ANALISIS IDENTIFIKASI PERANAN
SEKTOR PERTANIAN DALAM PEMBANGUNAN WILAYAH
DI KABUPATEN SERDANG BEDAGAI DENGAN
PENDEKATAN LOCATION QUOTIENT DAN SHIFT SHARE

..,m(mltmm a

Oleh :
EPRINNA HARTANING TYAS KUSUMASTUTI
H1307503

FAKULTAS PERTANIAN
UNIVERSITAS SEBELAS MARET
SURAKARTA
2010



ANALISIS IDENTIFIKASI PERANAN
SEKTOR PERTANIAN DALAM PEMBANGUNAN WILAYAH
DI KABUPATEN SERDANG BEDAGAI DENGAN
PENDEKATAN LOCATION QUOTIENT DAN SHIFT SHARE

Skripsi
Untuk memenuhi sebagian persyaratan
guna memperoleh derajat Sarjana Pertanian
di Fakultas Pertanian
ersiiasisebela

JurUsan/P' L.Sosi i ian/Agrobisnis

Oleh:
EPRINNA HARTANING TYAS KUSUMASTUTI
H1307503

FAKULTAS PERTANIAN
UNIVERSITAS SEBELAS MARET
SURAKARTA
2010



ANALISIS IDENTIFIKASI PERANAN
SEKTOR PERTANIAN DALAM PEMBANGUNAN WILAYAH
DI KABUPATEN SERDANG BEDAGAI DENGAN
PENDEKATAN LOCATION QUOTIENT DAN SHIFT SHARE

Yang dipersiapkan dan disusun oleh
EPRINNA HARTANING TYAS KUSUMASTUTI
H1307503

Ketua Anggota Il

Dr. Ir. Darsono, M.Si. Wiwit Rahayu, S.P., M.P. —Ir. Agustono, M.Si.
NIP. 19660611 199103 1 002 NIP. 19711109 199703 2 004 NIP. 19640801 199003 1 004

Surakarta, Juli 2010
Mengetahui,
Universitas Sebelas Maret
Fakultas Pertanian
Dekan

Prof. Dr. Ir. H. Suntoro, M.S.
NIP. 19551217 198203 1 003




KATA PENGANTAR

Dengan nama Allah Yang Maha Pemurah dan Maha Pengasih, yang hanya
bagi-Nya segala puji dan syukur penulis panjatkan atas segala rahmat, hidayah,
ilmu pengetahuan dan kemudahan sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi
ini. Penulis sampaikan salam sejahtera kepada Rasulullah yang mendapat dan
menyebarkan wahyu, dan kepada keluarganya, pengikutnya yang teguh dan yakin

untuk terus di jalan Allahge
Skripsi yang budul : “Analisis Identifikask Peranan Sektor Pertanian
dalam Pembangupén Wilay. ﬁn Beddgai dengan Pendekatan

are Analysis” ini@ terlak

dari berbagai pak. ;'--i' it mengU@an terima kasih kepada :

2. Bapak Ir.

memberikan arahan, tambahan peigetahlan sehingga terselesaikan skripsi ini.

4. lbu Wiwit Rahayu, S.P., M.P. selaku Dosen Pembimbing Akademik sekaligus
Dosen Pembimbing Pendamping Skripsi atas bimbingan dan masukan selama
belajar di Fakultas Pertanian dan penulisan skripsi ini.

5. Bapak Ir. Catur Tunggal B.J.P., M.S. (alm) selaku penasehat akademik,
penulis menyampaikan terima kasih atas bimbingannya selama ini, saran, dan
masukan sehingga penulis dapat menyelesaikan studi. Semoga amal
ibadahnya diterima Allah SWT.

6. Pihak pemerintah Kabupaten Serdang Bedagai, BAPPEDA Kabupaten
Serdang Bedagai, BPS Kabupaten Serdang Bedagai dan BPS Sumatera Utara.

7. Seluruh Dosen Fakultas Pertanian Universitas Sebelas Maret Surakarta yang

telah memberikan ilmu dan pengetahuan yang bermanfaat bagi penulis.



10.

11.

12.

13.

14.

itu,

Ibuku, Ibuku, Ibuku dan Bapak tercinta. Beliau berdua berdoa dan memberi
dukungan, motivasi dan nasihat tiada henti kepada penulis.

Mama Aryilda tercinta ibu dari suamiku, atas doa dan motivasi yang menjadi
semangat bagi penulis.

Suamiku Arya Abdi Wiguna dan putraku Angsana Djihad D’ Arya-Kusuma
Terimakasih atas cahaya cinta dan kasih sayang kalian, karena cinta kalian

adalah kekuatan, semangat dan harapan Bunda.

Hartaning Tyas

Taufik Efendi

o

Kusumastuti,

.~ Gusvira Sriasih
Lestarianie,

sedalam-dalz

Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari sempurna. Oleh karena

penulis mengharapkan saran dari pembaca. Semoga skripsi ini dapat

bermanfaat bagi pembaca semua.

Surakarta, Juli 2010
Penulis



DAFTAR ISI

Halaman
HALAMAN JUDUL ..ottt i
HALAMAN PENGESAHAN ..ottt ii
KATA PENGANTAR ..ottt iii
DAFTAR ISL oottt v
DAFTAR TABEL ... a0 e B e viii

DAFTAR GAMBAR Xi
DAFTAR LAMRIRA Xii
RINGKASAN . XV
SUMMARY . 4.5, XVvi
I. PENDAHULUAN ... ... 1
A. Latar Bela NGt oo 1
B. Perumusan masalah 3

C. Tujuan itidmer....... 5

D. Kegunaan,Penelitia 6

II. LANDASAN TEORI VIR ool 7
A. Penelitian Terdahuld ....&0...... . 0. A, 7

B. Tinjauan Pustaka...... M Pl 9

1. PEMBDANGUNAN ...viiiiiiieiieieie e 9

2. Pembangunan EKONOMI .....ccccvviieiiiie e 10

3. Pembangunan EKonomi Daerah ...........ccccceveveneneieneseseeeeeeens 11

4. Pembangunan Wilayah ... 12

5. Peranan Sektor Pertanian ...........cccccooeiieieeiciieese e 14

6. Teori EKONOMI BAaSIS ......cccoviiiiiiieiiiiseceeee e 15

7. Analisis Shift - Share ..., 19

C. Kerangka Teori Pendekatan Masalah .............ccccccooeiieiviieineene, 21

D. ASUMSI-ASUMSI ...vvevieiieiiieiieeie e ste ettt sreeste e sreesaesnnesres 26

E. Pembatasan Masalah ..............cccocoiiiniiiii 26

F. Definisi Operasional dan Konsep Pengukuran Variabel ............... 26
. METODE PENELITIAN ..ottt 29
A. Metode Dasar Penelitian.............ccccoveieiieiiiic i 29

B. Metode Pengambilan Daerah Penelitian...........c.ccccoccvvvvviviieneennnnn, 29

C. Jenis dan SUMDBDEF Data..........cccoovverinininieiee e 29

D. Metode ANAIISIS .....ccviiiiiieiesereee e 29



Halaman
1V. KONDISI UMUM PEREKONOMIAN KABUPATEN

SERDANG BEDAGAL ...ttt a e 35
A. Kondisi Geografis dan Kependudukan..............cccoeevivieiieiineinnene. 35
1. Letak Geografis dan Wilayah AAministrasi ...........cc.ccoovvvvnienieniennn. 35
2. Iklim dan Curah Hujan .........cccooveiiiiii e 35
3. KependuduKan ... 36
B. Tinjauan PereKonomian ...........ccccceiiiiiiiiie i 37
1. Perkembangan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) ............ 37
2. Laju Pertumbuhan Ekonomife 38
3. Struktur EKon@mii™l 39
' 43
44
44
46
48
49
51
V. 52
52
52
ertanian ..q o 63
. Peranan Sektor d ub Sektor Basis'pad: 70
1. Sektor Pertanian ddn Sektor Pe i i
Kabupaten Serdang Bedagai ...........cccoovevieiiieiie i 70
2. SUb SeKtor Pertanian ..........cccceevvevieiesiiene e seese e 75
C. Perubahan Peranan Sektor dan Sub Sektor Basis...........c...cccoc..... 78
1. Sektor Pertanian dan Sektor Perekonomian Lainnya di
Kabupaten Serdang Bedagai ...........cccoccveviviiieiiciiic e, 78
2. SUb SeKtor Pertanian ..........ccccceviveiviieseene e seese e 80
D. Faktor Penyebab Perubahan Peranan Sektor dan Sub Sektor
PEITANIAN ..ot nae e 82
1. Sektor Pertanian dan Sektor Perekonomian Lainnya di
Kabupaten Serdang Bedagai ..........cccccoovviieneieiiieiiiseeeieen 82
2. SUD SEKEOr Pertanian ........ccccoooiviriieieiiesiee e s 84
VI. KESIMPULAN DAN SARAN......ooiiiieit st 87
AL KESIMPUIAN .o 87
B. SAIAN ... .o 87

Vi



perpustakaan.uns.ac.id digilib.uns.ac.id

Halaman
DAFTAR PUST AK A oottt e e eeeeeeeenaa 89
LAMPIRAN .ottt e e e 91

commlil lo user

vii



DAFATAR TABEL

No. Judul Halaman

1. Kontribusi PDRB Kabupaten Serdang Bedagai menurut
Lapangan Usaha Atas Dasar Harga Konstan 2000 Tahun
2004-2008 (PEISEN) ...vveuieieieiiesie et 2

2. Perkembangan dan Kontribusi Produk Domestik Regional
Bruto Atas Dasar Harga Ko stan 2000 Sektor Pertanian

Tahun 2004- 2008 d 4
3. Laju Pertumbuhan

Serdang Bedagai 4
4. Jumlah Angkat adarka I | W 36

2004-2008 gﬁ ..................... 37
PDRB

6. Laju Permbuh%

Tahun 2rsSen). wr . [UURUNURORY SRR 38

7. Kontribusi PDRE
Lapangan Usaha AtaS:| Kud
2008 (persen) ... . M M. M . T 40

8. Kontribusi PDRB Kabupaten Serdang Bedagai menurut
Lapangan Usaha Atas Dasar Harga Konstan Tahun 2004-
2008 (PEISEN) w.vveeiieiiteeitee et see ettt 41

9. Peranan PDRB Kabupaten Serdang Bedagai menurut
Kelompok Sektor Tahun 2004-2008 ..........cccccovevieiieeiee i, 42

10. PDRB Per Kapita Kabupaten Serdang Bedagai Tahun 2004-
2007 Berdasar Atas Harga Berlaku dan Harga Konstan
Tahun 2000. .....c.oeiiereee e 43

11. Luas Panen, Produksi dan Produktivitas Komoditi Tanaman
Bahan Makanan di Kabupaten Serdang Bedagai Tahun 2009 . 45

12. Luas Panen dan Produksi Sayur-sayuran di Kabupaten
Serdang Bedagai Tahun 2009...........ccccoevivrievineneniiene e 46

viii



No.
13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

22,

23.

24,

25.

26.

27.

28.

Judul

Banyak Pohon/Rumpun yang Menghasilkan dan Produksi
Buah-buahan di Kabupaten Serdang Bedagai Tahun 2009......

Luas Areal dan Produksi Komoditi Perkebunan Rakyat di
Kabupaten Serdang Bedagai...........ccoouvvviiieieieiencnencseins

Luas dan Produksi Komoditi Perkebunan Negara, Swasta
Nasional dan Swasta Asing menurut Jenis Tanaman di
Kabupaten Serdang Bedagai Tahun 2008 ...........c..ccoceevvveinnnnne.

Banyaknya Terna
Serdang Bedagaii..................s..

Serdang Bedagai 1‘§u 2008 £
Produksig ana

en Serda

Nilai LQ Sub Sekior“pPer ] Ka
Bedagai Tahun 2004-2008 ... ... e

Harga Produsen Padi-padian, Palawija dan Sayur-Sayuran
Tahun 2006-2008.........cccccvieiieiiiieiee e

Luas Hutan Lindung, Hutan Produksi Terbatas dan Hutan
PIOTUKSI ..o

Nilai DLQ Sektor Pertanian dan Sektor Perekonomian
Lainnya di KabupatenSerdang Bedagai .............ccoccceveeveevnnnne.

Jumlah Industri di Kabupaten Serdang Bedagai Tahun 2004
AN 2006 .....ooviiiie e

Nilai DLQ Sub Sektor Pertanian Kabupaten Serdang Bedagai

Perubahan Peranan Sektor Pertanian dan  Sektor
Perekonomian Lainnya di Kabupaten Serdang Bedagai ......

Perubahan Peranan Sub Sektor  Pertanian di Kabupaten
Serdang Bedagal ..........ccoveieiiiiiiin e

Halaman

46

47

48

49

50

50

52

57

64

65

69

70

72

75

79

81



No.
29.

30.

31.

32.
33.

34.

Judul

Faktor Perubahan Peranan Sektor Pertanian dan Sektor
Perekonomian Lainnya di Kabupaten Serdang Bedagai ..........

Faktor Penyebab Perubahan Peranan Sub Sektor Pertanian
dan Sektor Perekonomian Lainnya di Kabupaten Serdang

Banyaknya Ternak Bantuan Pemerintah menurut Kecamatan
di Kabupaten Serdang Bedagai ,au........c.corveerereieneneneinenns

Banyaknya
Tahun 2008

Halaman

82

84

85
86

86

86



No.

DAFTAR GAMBAR

Judul

Kerangka Alur Penelitian Aplikasi Location Quotient dan
Shift Share Analysis Terhadap Peranan Sektor Pertanian
pada Perekonomian Wilayah di Kabupaten Serdang Bedagai

Kerangka Alur Penelitian Aplikasi Location Quotient dan
Shift Share Analysis dalam Identifikasi Peranan Sub Sektor

Xi

Halaman

24

25



No.

10.

11.
12.

13.

14.

15.

DAFTAR LAMPIRAN

Judul

PDRB Kabupaten Serdang Bedagai ADHK 2000 Menurut
Lapangan Usaha (Jutaan Rupiah) ..........ccccccevveieiiicieciecne.

PDRB Provinsi Sumatera Utara ADHK 2000 Menurut
Lapangan Usaha (Jutaan Rupiah) ..........ccccccevveveiicieeiecene.

Nilai LQ  Sekto

PDRB Sub 48 edagai
ADHK 2000(JutaanRupiah) ... %0 ... .
PDRB Sub tara
ADHK 2000 (Jutaan Rupiall) ... 8.0 ... G

Nilai LQ3Sub S i aten Q@wg Bedagai
= [(wi/wt)l(Wi/ TR PR ... § .................
Laju Pertumbuha B Sektor Perekemomian Provinsi

Serdang Bedagai AC 2 %0) I W,

Nilai gin  dan gn untuk PDRB  Sektor
Perekonomian Kabupaten Serdang Bedagai ............cc.ccceue.

Nilai Gi dan G untuk PDRB Sektor Perekonomian Provinsi
SUMALEIA ULAIA ..ot

Nilai (1+gin)/(1+gn) dan (1+GD)/(1+G) .ccoovvevviieireeceene
Nilai [(1+gin)/(1+gn)] * dan [(1+Gi)/(1+G)]*....ovvivrrrrirrren.

DLQ  Sektor Perekonomian  Kabupaten Serdang
Bedagai = [(1+gin)/(1+gm]/[(1+Gi)/(1+G)]* ovvvrrerrerrrran

Gabungan Nilai LQ dan DLQ Sektor Perekonomian
Kabupaten Serdang Bedagai ...........cccoevvveinieneneneie s

Laju Pertumbuhan PDRB Sub Sektor Pertanian Kabupaten
Serdang Bedagai ADHK 2000 (%) ....cccovverererereneniesenennens

Xii

Halaman

91

91

91

92

92

92

93

93

93

94
94

94

95

95

96



No.

16.

17.

18.

19.
20.
21.

22.

23.

24,

25.

26.

27.
28.

29.

30.

31.

Judul

Laju Pertumbuhan PDRB Sub Sektor Pertanian Provinsi
Sumatera Utara ADHK 2000 (%0) ....cceeveevveiriieceerieeiesieeiens

Nilai gij dan gj untuk PDRB Sub Sektor Pertanian
Kabupaten Serdang Bedagai ...........ccoeverveieivenesiieneeieseeee

Nilai Gj dan G untuk PDRB Sub Sektor Pertanian Provinsi
SUMALEra ULAIa .....ooveieieiieiiieee e

Serdang B dagai % ............. ol RN~ NS S

Nilai (gn =g ). Sektor Perekpomian Kabupaten
Serdang BedagadRe.... - T mmmmet®. . W

Nilai (Gi - G) Xino"Sekto ]y
Bedagai .......c.ccoeeverveienns W

Nilai (gn - gin) Xino dan (Gi - G) Xino dan SSS Sektor
Pereknomian Kabupaten Serdang Bedagai.............ccccoevvvennee.

Nilai LSS Sektor Pereknomian Kabupaten Serdang Bedagai

Nilai TSS Sektor Perekonomian di Kabupaten Serdang
Bedagai (TSS = SSS + LSS) ...cocoiiiiiiicceeee e,

Nilai SSS Sub Sektor Pertanian di Kabupaten Serdang
Bedagal ......oveieiei e

Nilai LSS Sub Sektor Pertanian di Kabupaten Serdang
BeAAgal ....voveieiiee

Nilai TSS Sub Sektor Pertanian di Kabupaten Serdang
Bedagai (TSS =SSS+LSS) ..ccceiiiiiiiieieeceecee e,

Xiii

Halaman

96

96

96
97

97

97

97

98

98

98

99
99

99

100

100

100



No.

32.
33.

34.

35.

Judul

Peta Wilayah Administrasi Kabupaten Serdang Bedagai .......

Surat ljin Penelitian dari Fakultas Pertanian Universitas

Sebelas Maret Surakarta

Surat ljin Penelitian dari Badan Kesatuan Bangsa dan Politik
Provinsi Sumatera Utara

Xiv

Halaman
117

118

119

120



RINGKASAN

Eprinna Hartaning Tyas Kusumastuti. H1307503. Analisis ldentifikasi
Peranan Sektor Pertanian dalam Pembangunan Wilayah di Kabupaten
Serdang Bedagai dengan Pendekatan Location Quotient dan Shif Share
Analysis. Fakultas Pertanian. Universitas Sebelas Maret. Surakarta.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis peranan sektor
pertanian dan sub sektor pertanlan enganaI|S|s perubahan peranan pada sektor
pertanian dan sub seKiQkypestani u faktor-faktor yang
menyebabkan perubahaft Jah sub sektor pertanian dalam
perekonomian ~__ Serdang Bedagai.

Metode penelitiap/” jang’ dige Skriptif analitis, dengan
menggunakan me analis , Dynamic Location
Quotient dan Shift Sharee., ™

Data yang ik Regional Bruto (PDRB)
Provinsi Sumatera Utw&gdan Kabupa N 2004-2008 Atas
Dasar Harga onstan J-"-* dipe istik (BPS) Provinsi
Sumatera Utara dan BAPPEDA Kabupaten
Serdang Bedagal. =

Hasil dari; Jini adalgh In 2004-2008 sektor
pertanian di Kak Serdan sektor basis di masa

sekarang dan " datang. Begitu juga

sektor pertambangan ori;'.-___

menjadi sektor basis di msa datanghantaralaif sektor industri pengolahan, sektor
listrik, gas dan air bersih dan sektor Jasa-Jasa Sedangkan sektor perekonomian
yang tetap menjadi sektor non basis di masa sekarang dan masa datang adalah
sektor perdagangan, hotel dan restoran, sektor pengangkutan dan komunikasi dan
sektor keuangan, persewaan dan jasa perusahaan.

Sub sektor pertanian yang menjadi sub sektor basis di masa sekarang dan
masa datang adalah sub sektor tanaman bahan makanan. Sub sektor peternakan
mengalami perubahan peranan dari sub sektor non basis di masa sekarang menjadi
sub sektor basis di masa datang. Sub sektor perikanan mengalami perubahan
peranan dari sub sektor basis di masa sekarang menjadi sub sektor non basis di
masa datang. Sedangkan sub sektor tanaman perkebunan dan sub sektor
kehutanan tetap menjadi sub sektor non basis di masa sekarang maupun masa
datang.

Faktor penyebab terjadinya perubahan peranan pada sektor industri
pengolahan, sektor listrik, gas dan air bersih dan sektor jasa-jasa adalah faktor
lokasi. Adapun faktor penyebab perubahan pada sub sektor peternakan adalah
faktor lokasi, pada sub sektor perikanan adalah faktor struktur perekonomian.
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SUMMARY

Eprinna Hartaning Tyas Kusumastuti. H1307503. The Identification
Analyze of the Agriculture Sector Role in the Area Developing in Serdang
Bedagai Regency by Location Quotient Approach and Shift Share Analysis.
Agriculture Faculty of Sebelas Maret University Surakarta.

The aims of this research are to analyze the role of agriculture sector and
sub sector of agrlculture to anal yze the hanges of the roIe on agriculture sector

Quotient Analysi§ and Shi iftst

The data fused ‘_._._._‘_f“'g ross ReégionaliyDomeé ¢t (GRDP) in North
Sumatera Provifice ang-Se Bedagai Re [ ah.of 2004 until 2008
on the Base of . irec ian/8tatistics of North
Sumatera Pro edagai Regency and The
Corporation of Region

The result agriculture sector in
Serdang Bedagal,Regenc at the @griculture sector can

produce the goods, foplocalyco ion and” camy export to out of Serdang
Bedagai Regency P PRI i .

Ctor "I Ser Bedagait' Regency does not have role
changing in the future. The agrieulte or is predlcted will be bases sector in
the future constantly. The Agriculture sub sector in Serdang Bedagai Regency had
role changing in the future is livestock sub sector and fishery sub sector. The
livestock sub sector has role changing from non bases to bases and fishery sub
sector has role changing from bases to non bases.

The cause of the role changing in the manufacturing industries sector,
electricity, gas and water supply sector and services sector is location factor. It so
happens in the livestock sub sector is location factor; the fishery sub sector is
economic structure factor.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pembangunan nasional di Indonesia mempunyai tujuan yaitu berusaha
mewujudkan kehidupan masyarakat adil dan makmur. Oleh karena itu, diperlukan
suatu perencanaan pembangunan wilayah. Pembangunan adalah suatu proses
dinamis untuk mencapai kesejahteraan masyarakat pada tingkat yang lebih baik.
Dalam prosesnya, pembangunan harus berpijak pada perencanaan strategis yang
matang. Dengan perencanaan dilakukan suatu perkiraan (forecasting) mengenai
potensi, prospek, hambatan dan resiko yang dihadapi. Perencanaan memberikan
kesempatan untuk memilih berbagai alternatif yang terbaik dan memilih
kombinasi yang terbaik. Seiring dengan berlakunya Undang-Undang Republik
Indonesia No. 32 Tahun 2004 tentang Pemerintah Daerah dan Undang-Undang RI
No. 33 Tahun 2004 tentang Perimbangan Keuangan Antara Pusat dan Daerah,

mendorong  pemerinta
ekonominya dengan INmen a otensk yang dimiliki sesuai

_ -
Pada: dasarn g | s perubahan yang
direncanakan fidan @aka i @ J berkesinambungan,

baik. Keberhasilan

Pembangunan daer&h gacU™padaspemeérataan daf peningkatan kesejahteraan
rakyat. %

Sektor pertanian sebagai’ hSatlifsektor ekonomi termasuk sektor yang
sangat potensial dalam memberikan sumbangan terhadap pertumbuhan dan
pembangunan ekonomi nasional, baik dari segi pendapatan maupun penyerapan
tenaga kerja. Peranan sektor pertanian dalam pembangunan Indonesia sudah tidak

perlu diragukan lagi. Di samping itu, usaha dalam sektor pertanian akan selalu

1



berjalan selama manusia masih memerlukan makanan untuk mempertahankan
hidup dan manusia masih memerlukan hasil pertanian sebagai bahan baku dalam
industrinya. Di Indonesia, pembangunan pertanian diarahkan untuk meningkatkan
produksi pertanian guna memenuhi kebutuhan pangan dan industri dalam negeri,
meningkatkan ekspor dan pendapatan petani, memperluas kesempatan kerja, serta
mendorong pemerataan. Namun peranan sektor pertanian  belum tentu
memberikan sumbangan terhadap Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) yang
paling besar untuk beberapa daerah tapi untuk sebagian daerah lagi pertanian
memberikan sumbangan terbesar terhadap PDRB.

Peranan sektoral dalam pembentukan PDRB Kabupaten Serdang Bedagai
cukup bervariasi, sektor yang memiliki peranan terbesar adalah sektor pertanian,
diikuti sektor industri, sektor perdagangan hotel dan restoran. Hal ini dapat dilihat
dari data besarnya kontribusi sektor pertanian di Kabupaten Serdang Bedagai
mulai tahun 2004-2008 pada Tabel 1 dibawah ini:

Tabel 1. Kontribusi PDRB Kabuaten Serdang Bedagal menurut Lapangan

No. Sektor 2007 2008

1 Pertanian o v . 41,29 40,72

2 Penggaliar W 1,07 : 1,38 1,40

3 e 19,14 19,02

4 Listrik, Gas d £ 050 ' 0,59 0,61
minum & ]

5 Bang 9,10 9,33

6 Perdag 16,02 16,05
Restora

7 0,71 0,73

8 3,21 3,30
Jasa Peru

9 Jasa-jasa 8,55 8,84

100,00 100,00 100,00

Berdasarkan PDRB atas dasar harga konstan 2000, peranan sektor

pertanian pada tahun 2008 adalah sebesar 40,72%, disusul sektor industri
pengolahan 19,02 %, sektor perdagangan, hotel dan restoran 16,05%, sektor

bangunan 9,33%, sektor jasa-jasa 8,84%, sektor keuangan, real estetate dan jasa



perusahaan 3,30%, sektor penggalian 1,40%, sektor angkutan dan komunikasi
0,73% dan sektor listrik, gas dan air minum sebesar 0,61%.

Kontribusi sektor pertanian terhadap PDRB Kabupaten Serdang Bedagai
selama tahun 2004-2008 cenderung menurun. Hal ini terjadi dikarenakan terdapat
peningkatan di beberapa sektor lain yaitu sektor penggalian, sektor bangunan,
sektor keungan, real estate dan jasa perusahaan dan sektor jasa-jasa.

Besarnya kontribusi sektor pertanian dalam PDRB Kabupaten Serdang
Bedagai dihasilkan dari lima sub sektor pertanian yang ada dengan kontribusi
terbesar yaitu dari sub sektor tanaman bahan makanan sebesar 13,77%; kemudian

sub sektor tanaman perkebunan sebesar 15,59%; sub sektor peternakan sebesar

2,85%; sub sektor kehutanan sebesar 0,24% dan sub sektor perikanan sebesar
8,27% (BPS Kabupaten Serdang Bedagai, 2009). Sektor pertanian tahun 2008
tumbuh sebesar 4,66%. Pertumbuhan tahun 2008 lebih tinggi bila dibandingkan
tahun 2007 yang tumbuh 4,56 % (BPS Kabupaten Serdang Bedagai, 2009).

Sesuai dengan hal tersebut maka sektor pertanian penting untuk terus

Deli Serdang berdas@n U o
pembentukan Kabupaten Samosir dan Kabup Serdang Bedagai di Propinsi

dengan penggunaan tanai’te ari 0 ‘= in seluas 115.338 Ha, pertanian
104.792 Ha, sawah 41.220 Ha, tegdlan/kebun 26.341 Ha, hutan 7.538 Ha dan
rawa seluas 976 Ha. Berdasarkan Tabel 2 nilai sektor pertanian dari tahun ke
tahun nilai absolutnya selalu mengalami peningkatan namun kontribusinya

terhadap Produk Domestik Regional Bruto semakin mengalami penurunan.



Tabel 2. Perkembangan dan Kontribusi Produk Domestik Regional Bruto Atas
Dasar Harga Konstan 2000 Sektor Pertanian Tahun 2004-2008 di
Kabupaten Serdang Bedagai

Tahun PDRB Kontribusi (%0)
(dalam jutaan rupiah)
2004 1.391.384,90 43,60
2005 1.441.770,36 42,66
2006 1.506.205,41 41,95
2007 1.574.911,01 41,29
2008 1.648.396,13 40,72

Sumber : Kabupaten Serdang Bedagai dalam Angka 2009

Pada sisi lain, sektor pertanian di Kabupaten Serdang Bedagai juga

mengalami pertumbuhan yang positif. Terlihat pada Tabel 3 berikut ini.

Tabel 3. Laju Pertumbuhan Sektor Perekonomian di Kabupaten Serdang Bedagai
Tahun 2004-2007 (Persen)

Tahun

Lapangan Usaha m
4 2006 2007 2008

Pertanian ‘ 531 362 I 4,47 4,56 7,58

Penggalian r"q\wog"‘" ”IW‘E ‘N)S 9,75 5,44

Industri Penggahan Ny z‘l‘l\ 4_%% 4‘) 4,92 8,93
List, Gas &’r Mm fel 11247 = 127\ 11,75 8,84

Bangunan( !_g ‘ts 1t' ]is 12 ‘Ql?g ’ 14,89 6,30

PerdaganganjHotel | 88" 5,18 'W 5,19 9,11
%'?

Restoran
Angkutan & Frogd 6,09 8,78
Komunikasi

RS

Keuangan, Persewa ( 11,90" 7,54 7,95 9,72

& jasa perusahaan q p

Jasa-jasa W7 Q™ NT3,21 8,02 9,59 6,12
PDRB 6,05 5,91 6,22 6,25 7,58

Sumber : Kabupaten Serdang Bedagai dalam Angka 2009



Berdasarkan Tabel 3 diperlihatkan laju pertumbuhan ekonomi seluruh
sektor perekonomian pada tahun 2004-2008. Selama lima tahun berturut-turut
sektor pertanian mengalami pertumbuhan positif dengan laju pertumbuhan
terendah pada tahun 2005 yaitu 3,62 persen dan tertinggi pada tahun 2008 yaitu
7,58 persen. Mengingat arti penting sektor pertanian bagi perekonomian wilayah
di Kabupaten Serdang Bedagai maka perlu diketahui informasi tentang
identifikasi sektor perekonomian dan sub sektor pertanian.

Dengan mengetahui potensi Serdang Bedagai dalam pengembangan sektor
pertanian cukup besar, yaitu memiliki wilayah seluas £190.000 Ha, hampir
100.000 Ha adalah areal perkebunan yang sudah dikembangkan sejak zaman
kolonial Belanda serta terus bertambahnya keanekaragaman tanaman perkebunan
dan banyak yang belum menghasilkan, merupakan potensi yang dapat
dikembangkan, baik BUMN, swasta asing, swasta nasional maupun kebun rakyat.
Dan + 41.000 Ha merupakan lahan sawah, + 42.000 Ha lahan kering berupa
tegalan/kebun dan ladang huma, serta £ 60 persen penduduknya bermata

pencaharian dari sektor pertanianf yangydidukung agroklimat, topografi telah

2. Sub sektor ertan@

Bedagai? :
3. Apakah terjadi “pt

4. Apakah terjadi perubahn nefananypadad asing-masing sub sektor pertanian di
Kabupaten Serdang Bedagai?

5. Faktor apakah yang menyebabkan terjadinya perubahan peranan sub sektor
pertanian di Kabupaten Serdang Bedagai?



C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan uraian pada latar belakang dan permasalahan di atas tujuan

utama penelitian ini adalah:

1.

Menganalisis peranan sektor pertanian dalam perekonomian wilayah di
Kabupaten Serdang Bedagai.

Menganalisis sub sektor pertanian yang menjadi basis di Kabupaten Serdang
Bedagai.
Menganalisis perubahan peranan sektor pertanian dalam perekonomian

wilayah di Kabupaten Serdang Bedagai.
Menganalisis perubahan peranan pada masing-masing sub sektor pertanian di

Kabupaten Serdang Bedagai.

Menganalisis faktor-faktor yang menyebabkan perubahan peranan sektor

pertanian dan sub sektor pertanian di Kabupaten Serdang Bedagai.

D. Kegunaan Penelitian

Berdasarkan uraian pada 13

ar belakang dan permasalahan di atas tujuan

utama penelitian ini adala




1. LANDASAN TEORI

A. Penelitian Terdahulu

Penelitian Sanjaya (2009), berjudul Aplikasi Location Quotient dan Shift
Share Analiysis terhadap Peranan Sektor Pertanian di Kabupaten Bungo Provinsi
Jambi menyimpulkan bahwa dalam kurun waktu tahun 2003-2007 sektor
pertanian di Kabupaten Bungo mengalami perubahan peranan dari sektor basis
menjadi sektor non basis di masa mendatang. Begitu juga dengan sektor
perdagangan, hotel dan restoran, sektor pengangkutan dan komunikasi, sektor
keuangan, persewaan dan jasa perusahaan dan sektor jasa-jasa juga mengalami
perubahan peranan dari sektor basis menjadi sektor non basis di masa
mendatang. Sektor pertambangan dan penggalian dan sektor listrik, gas dan air
bersih mengalami perubahan peranan dari sektor non basis menjadi sektor basis
di masa mendatang. Sedangkan sektor industri pengolahan tetap berperan
sebagai sektor non basis dan sektagbangunan tetap berperan sebagai sektor basis

aupun di masa mendatang

baik di masa sekarang’
(2008

Yani eijudul Identifikasi  Sektor

Pertanian di ng dengan pendekatan
ekonomi bas ation Quotient (LQ)
memperole % Tulang Bawang
merupakan sektor pertamian yang menjadi sub sektor
basis selama i or kehutanan dan sub
sektor perikanan. Sed%kan ic Location Quotient

perubahan peranan yaitu subsektor tanaman bahan makanan dan sub sektor
perkebunan. Sub sektor tanaman bahan makanan dan sub sektor perkebunan

mengalami perubahan peranan dari sektor non basis menjadi sektor basis.



Kurniawan (2008) dalam penelitiannya mengenai Analisis ldentifikasi
Sektor Pertanian dalam Perekonomian Wilayah di Kabupaten Temanggung yang
menggunakan analisis Location Quotien, Dinamic Location Quotien dan Shift
Share memperoleh hasil bahwa dengan menggunakan analisis Location Quotient
(LQ) dapat diketahui bahwa sektor pertanian di Kabupaten Temanggung menjadi
sektor basis dan untuk sub sektor pertanian yang menjadi sub sektor basis selama
tahun penelitian (2002-2006) yaitu sub sektor tanaman perkebunan rakyat dan
sub sektor peternakan. Sedangkan dengan menggunakan analisis Dinamic
Location Quotient (DLQ) dapat diketahui bahwa sektor pertanian di Kabupaten
Temanggung tidak mengalami perubahan peranan pada masa yang akan datang
yaitu tetap menjadi sektor basis. Sedangkan untuk sub sektor pertanian di
Kabupaten Temanggung yang mengalami perubahan peranan pada masa yang
akan datang yaitu sub sektor tanaman bahan makanan dan sub sektor perikanan.
Sub sektor tanaman bahan makanan dan sub sektor perikanan mengalami
perubahan peranan dari sektor non basis menjadi sektor basis. Adapun
berdasarkan analisis Shift Share dipesgleh hasil bahwa faktor yang menyebabkan
terjadinya perubahans Seranan pada sektor pertamBangan dan penggalian, sektor

industri pengol da W alys faktor struktur ekonominya.

Sedangkan faktor yan@ erubahan peranan pada sektor
perdagangan, an baban makanan dan sub
sektor peri

Hasil dari per&'&n Analisis Ekonomi
Basis dan Ka %& abupaten Pekalongan
menunjukkan Tbahwa @ kalongan merupakan
sektor basis. Se : ima or lain yang merupakan
sektor basis di Kabu aitd s ek r jasa-jasa; sektor listrik, gas
dan air minum; sektor Kk n; sektor konstruksi/bangunan ;

dan sektor pertambangan dan penggalian. Sub sektor pertanian yang menjadi
sektor basis di Kabupaten Pekalongan adalah sub sektor peternakan dan sub

sektor tanaman perkebunan.



Beberapa penelitian tersebut digunakan sebagai referensi dalam penelitian
yang dilakukan, karena topik yang dikaji sama yaitu peranan sektor
pertanian dalam perekonomian suatu daerah. Selain itu metode analisis yang
digunakan pada penelitian tersebut sebagian sama dengan metode analisis yang
digunakan pada penelitian yang dilakukan, yaitu Analisis Location Quotient
(LQ) dan Analisis Shift Share.

B. Tinjauan Pustaka

1. Pembangunan
Pembangunan merupakan serangkaian upaya dan kebijakan yang
bertujuan untuk meningkatkan taraf hidup masyarakat, memperbesar
kesempatan kerja, meningkatkan pemerataan pembagian pendapatan
masyarakat, meningkatkan hubungan ekonomi dan mengusahakan pergeseran
ekonomi dari sektor primer ke sektor sekunder dan tersier
(BPS Serdang Bedagai, 2008).

Pengertian pembangunan dapat dijelaskan dengan menggunakan dua

di tingkat futo (PDRB) di tingkat

daerah. § an sebagai upaya

gapaian pertumbuhan

sebagai suatu proses berdinsi ak ang melibatkan perubahan-perubahan
besar dalam struktur sosial, sikap masyarakat dan kelembagaan nasional,
seperti  halnya penciptaan  pertumbuhan  ekonomi, pengurangan
ketidakmerataan dan pemberantasan kemiskinan absolut. Pembangunan dalam

intinya harus menampilkan perubahan yang menyeluruh yang meliputi usaha
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penyelarasan keseluruhan sistem sosial terhadap kebutuhan dasar dan
keinginan-keinginan yang berbeda bagi setiap individu dan kelompok sosial
dalam sistem tersebut, berpindah dari suatu kondisi yang dianggap tidak
menyenangkan kepada suatu kondisi atau situasi kehidupan yang dianggap
lebih baik, secara material maupun spiritual. Pembangunan adalah suatu
kenyataan fisik dan suatu keadaan jiwa yang diupayakan cara-caranya oleh
masyarakat, melalui suatu kombinasi berbagai proses sosial ekonomi dan
kelembagaan, untuk mencapai kehidupan yang lebih baik. Apapun
komponennya dari kehidupan yang lebih baik ini, pembangunan pada semua
masyarakat paling tidak harus mempunyai tiga sasaran, yaitu:
a. Meningkatkan ketersediaan dan memperluas distribusi barang-barang
kebutuhan pokok seperti pangan, papan, kesehatan dan perlindungan.
b. Meningkatkan taraf hidup yaitu selain meningkatkan pendapatan,
memperluas kesempatan kerja, pendidikan yang lebih baik, dan juga

perhatian yang lebih besar terhadap nilai-nilai budaya dan kemanusiaan.

dan menambah skill agar satu sa lainnya membawa pendapatan per kapita

yang lebih besar dan produktivitiet per kapita yang lebih tinggi
(Djojohadikusumo dalam Martono, 2000)
Arsyad (1999), mendefinisikan pembangunan ekonomi sebagai suatu

proses yang menyebabkan kenaikan pendapatan riil per kapita penduduk suatu
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negara dalam jangka panjang yang disertai oleh perbaikan sistem

kelembagaan. Pada hal ini pembangunan ekonomi mempunyai pengertian:

a. Suatu proses yang berarti perubahan yang terjadi terus-menerus

b. Usaha untuk menaikkan pendapatan per kapita

c. Kenaikan pendapatan per kapita itu harus berlangsung dalam jangka
panjang.

d. Perbaikan sistem kelembagaan di segala bidang (misalnya ekonomi,
politik, hukum, sosial dan budaya).

Ekonomi pembangunan berurusan dengan perubahan struktural dan
institusional yang cepat dan meliputi seluruh masyarakat, supaya hasil-hasil
pembangunan bisa dilaksanakan dengan cara yang paling efisien untuk
dibagikan kepada rakyat banyak. Ekonomi pembangunan menekankan peran
pemerintah dalam membuat perencanaan ekonomi yang terkoodinir, yang
didasarkan pada dukungan yang luas, baik dari dalam negeri maupun dari luar
negeri (Budiman, 1996).

Pembangunan ekonomin™ dapatm

mberikan kepada manusia yang

bersangkutan ke mpuan yang lebih besar untuk menguasai alam sekitarnya
dan mempertifigoiti aldm’ me

tertentu (M tono, m

ngadakan suatu tindakan

struktu ut Spada b@tgal sektor perekonomian
disamping i gpada @nya embangunan selalu
dlbarengl p| pe@buha | belum tentu disertai
dengan pe : 0, 1982)

Tujuan pembangtman di daerah/secarawmum adalah untuk mewujudkan

kemakmuran dan kesejtra masarakat. Aspek-aspek pembangunan
meliputi aspek sosial, budaya, ekonomi, politik, ilmu pemgetahuan dan aspek-
aspek lainnya. Diantara aspek-aspek tersebut pembangunan ekonomi
merupakan aspek yang paling esensial dalam menunjang pembangunan

daerah (BPS Serdang Bedagai, 2008).
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Sedangkan Arsyad (2005%), mendefinisikan pembangunan ekonomi
daerah sebagai suatu proses di mana pemerintah daerah dan masyarakatnya
mengelola sumber-sumber daya yang ada dan membentuk suatu pola
kemitraan antara pemerintah daerah dan sektor swasta untuk menciptakan
suatu lapangan kerja baru dan merangsang perkembangan kegiatan ekonomi
dalam wilayah tersebut.

Setiap daerah mempunyai corak pertumbuhan ekonomi yang berbeda
dengan daerah lain. Oleh sebab itu, perencanaan pembangunan ekonomi suatu
daerah pertama-tama perlu mengenali karakter ekonomi, sosial dan fisik
daerah itu sendiri, termasuk interaksinya dengan daerah lain. Dengan
demikian, tidak ada strategi pembangunan ekonomi daerah yang dapat
berlaku untuk semua daerah. Namun di pihak lain, dalam menyusun strategi
pembangunan ekonomi daerah, baik jangka pendek maupun jangka panjang,
pemahaman mengenai teori pertumbuhan ekonomi wilayah, yang dirangkum
dari kajian terhadap pola-pola pertumbuhan ekonomi dari berbagai wilayah,

merupakan satu  faktor ..yang e menentukan kualitas rencana

berasal dari daerge\rseb

kesempatan kerja %dan an kegi@ekono i (Arsyad, 1999).

mencakup berbagai pru méndasar atas struktural sosial, sikap-sikap
masyarakat dan institusi-institusi nasional, di samping tetap mengejar
akselerasi pertumbuhan ekonomi, penanganan ketimpangan pendapatan, serta
pengentasan kemiskinan. Jadi, pada hakikatnya pembangunan itu harus

mencerminkan perubahan total suatu masyarakat atau penyesuaian sistem
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sosial secara keseluruhan, tanpa mengabaikan keragaman kebutuhan dasar
dan keinginan individual maupun kelompok-kelompok sosial yang ada di
dalamnya, untuk bergerak maju menuju suatu kondisi kehidupan yang serba
lebih baik, secara material maupun spiritual (Todaro, 1994).

Dalam hal pembangunan wilayah, pembangunan dapat diartikan sebagai
suatu upaya terkoordinasi untuk menciptakan alternatif yang lebih banyak
secara sah kepada setiap warga negara untuk memenuhi dan mencapai
aspirasinya yang paling manusiawi. Sedangkan pengertian wilayah (region)
adalah suatu area geografis yang memiliki ciri tertentu dan merupakan media
bagi segala sesuatu untuk berlokasi dan berinteraksi.

Pembangunan harus menempatkan aspek-aspek sosial dan lingkungan
bukan saja sebagai kerangka (dan wadah) dasar tetapi juga
memprioritaskannya sebagai tujuan secara umum. Disinilah letak relevansi
pembangunan wilayah yang didalamnya tersimpan maksud-maksud berikut.

Pertama, pembangunan wilayah berkeinginan memberi perlindungan sosial

ketimpangan; ser sumberdaya alam yang mengalami tekanan. Perlindungan
harus dikenaka N ME '.«_ agar kedudukan dan

ekonomi dan p dan edua, pembangunan
wilayahg ahisme pasar secara
efisien dan me ba|k| , berdaya secara lestari
(sustainab Per@unan aya isi bertentangan dengan
mekanisme' asar hanya i perlunya seluruh pelaku

suatu konsep maup metoddtedi yediakan perangkat-perangkat bagi
aspek perencanaan pembangunan. Pembangunan wilayah adalah suatu
kebijakan yang berlandaskan kajian-kajian ilmiah yang mampu dioperasikan.
Relevansinya, aspek perencanaan menjadi bagian yang penting dan mendasar

dalam setiap pengambilan keputusan pembangunan wilayah. Keempat,
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pembangunan wilayah merupakan upaya-upaya pembangunan sistem
kelembagaan sebagai kerangka menyeluruh bagi perbaikan dan
penyempurnaan pembangunan. Sistem kelembagaan ini pada dasarnya juga
merupakan pedoman dalam rangka upaya mendisiplinkan diri bagi seluruh
pelaku ekonomi, masyarakat dan pemerintah untuk taat, sadar dan mengerti
terhadap kesepakatan-kesepakatan yang dibuat (Nugroho dan Dahuri, 2004).

5. Peranan Sektor Pertanian

Pertanian merupakan basis perekonomian Indonesia. Walaupun
sumbangsih  nisbi  (relative contribution) sektor pertanian dalam
perekonomian diukur berdasarkan proporsi nilai tambahnya dalam
membentuk produk domestik bruto atau pendapatan nasional tahun demi
tahun kian mengecil, hal ini bukanlah berarti nilai dan peranannya semakin
tidak bermakna. Nilai tambah sektor pertanian dari waktu ke waktu tetap
selalu meningkat. Kecuali itu, peranan sektor ini dalam menyerap tenaga kerja
tetap terpenting. Mayoritas penduduk Indonesia, yang sebagian besar tinggal

asih  menyandarkan mata

Peranan sektor pertian dAlam embangunan ekonomi sangat penting
karena sebagian anggota masyarakat di  negara-negara  miskin
menggantungkan hidupnya pada sektor tersebut. Jika para perencana dengan
sungguh-sungguh memperhatikan kesejahteraan masyarakatnya, maka satu-

satunya cara adalah dengan meningkatkan kesejahteraan sebagian besar
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anggota masyarakatnya yang hidup di sektor pertanian itu. Cara itu bisa
ditempuh dengan jalan meningkatkan produksi tanaman pangan dan tanaman
perdagangan mereka dan atau dengan meningkatkan harga yang mereka
terima atas produk-produk yang mereka hasilkan (Arsyad, 1992).

Mubyarto (1995), melihat bahwa sektor pertanian memiliki arti penting
dalam "~ pembangunan ekonomi. Misal peranannya dalam pembentukan
pendapatan nasional, penyedia lapangan pekerjaan dan kontribusinya dalam
perolenan devisa. Dalam pelaksanaan pembangunan ekonomi setiap sektor
saling terkait termasuk antara sektor pertanian, sektor industri dan sektor jasa.

Sektor pertanian memegang peranan penting di Indonesia sehingga
sampai saat ini masih mendominasi pendapatan suatu daerah. Namun tidak
dapat dipungkiri bahwa seiring perkembangan zaman kedudukan ini kian
menurun kontribusinya dalam pendapatan nasional/regional, digantikan oleh
sektor yang lain (Soekartawi, 2003).

. Teori Ekonomi Basis

Teori  Basis gk ndasarkan, pandangannya bahwa laju

pertumbuhan eke oleh besarnya ekspor dari
wilayah ter. ' egional, ekspor adalah
menjual preduk/j ain didalam negara itu
maupun r ini‘termasuk tenaga kerja
yang berdomisili ila : peroleh uang dari
wilayah la miliki langganan dari
luar wilayah dapat @tego an sebaga ke Pada dasarnya semua
kegiatan ba sa yang mendatangkan
uang dari luar adalah kegiatan basis. Lapangan
kerja dan pendapatanfc fungsi dari permintaan yang

bersifat exogenous (tidak tga g pda kekuatan intern/permintaan lokal)
(Tarigan, 2002).

Perekonomian regional dapat dibagi menjadi dua sektor, yaitu kegiatan-
kegiatan basis dan kegiatan-kegiatan bukan basis. Kegiatan-kegiatan basis

adalah kegiatan-kegiatan yang mengekspor barang-barang atau jasa-jasa ke
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tempat di luar batas-batas perekonomian masyarakat yang bersangkutan atau
yang memasarkan barang-barang atau jasa-jasa mereka kepada orang-orang di
luar perbatasan perekonomian masyarakat yang bersangkutan. Kegiatan-
kegiatan bukan basis adalah kegiatan-kegiatan yang menyediakan barang-
barang yang dibutuhkan oleh orang-orang yang bertempat tinggal di dalam
batas-batas perekonomian masyarakat yang bersangkutan. Kegiatan-kegiatan
ini tidak mengekspor barang-barang, jadi luas lingkup produksi mereka dan
daerah pasar mereka yang terutama adalah bersifat lokal (Glasson, 1977).
Suatu cara untuk mengetahui apakah suatu sektor merupakan sektor
basis atau non basis dapat digunakan beberapa metode, yaitu (1) metode
pengukuran langsung dan (2) metode pengukuran tidak langsung. Metode
pengukuran langsung dapat dengan survei langsung untuk mengidentifikasi
sektor mana yang merupakan sektor basis. Metode ini dapat menentukan
sektor basis dengan tepat. Akan tetapi metode ini memerlukan biaya, waktu

dan tenaga kerja yang banyak. Beberapa metode pengukuran tidak langsung,

asa untuk pasar di daerah
ah ya ) a penjualan keluar daerah akan
menghasilkan pendapatan wbagindaerah tersebut. Selanjutnya, adanya arus
pendapatan dari luar daerah ini menyebabkan terjadinya kenaikan konsumsi
(consumption, C) dan investasi (investment, I) di daerah tersebut. Hal terebut
selanjutnya akan menaikkan pendapatan dan menciptakan kesempatan kerja

baru. Peningkatan pendapatan tersebut tidak hannya menaikkan permintaan
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terhadap industri basis, tetapi juga menaikkan permintaan akan industri non
basis (lokal). Kenaikan permintaan (demand) ini akan mendorong kenaikan
investasi pada industri yang bersangkutan dan juga industri lain
(Widodo, 2006).

Menurut Bendavid-Val dalam Widodo (2006) ada tiga kemungkinan
nilai LQ yaitu:

1) Nilai LQ sektor i = 1, berarti bahwa laju pertumbuhan sektor i di daerah
studi adalah sama dengan laju pertumbuhan sektor yang sama dalam
perekonomian daerah referensi.

2) Nilai LQ sektor i > 1, berarti bahwa laju pertumbuhan sektor i di daerah
studi adalah lebih besar dibandingkan dengan laju pertumbuhan sektor
yang sama dalam perekonomian daerah referensi. Dengan demikian
sektor i merupakan sektor unggulan di daerah studi sekaligus merupakan
sektor basis ekonomi untuk dikembangkan lebih lanjut.

3) Nilai LQ sektor i < 1, berasti,bahwa laju pertumbuhan sektor i di daerah

dik =

Metode Lo : erup:gperb \dingan antara pangsa
relatif pendapata a) sektor i@a tingkat wilayah terhadap
pendapatan “(tenaga ¥ lengan pangsa relatif pendapatan

(tenaga kerja) se i A" tingkat nasi erhadap pendapatan (tenaga

kerja) nasional. 1é te ‘ 3 lematis dapat dinyatakan sebagai

berikut:
Vi
Vt
Vi
V’[

LQi =
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dimana:

vi =pendapatan sektor i pada tingkat wilayah

Vi = pendapatan total wilayah

V; = pendapatan sektor i pada tingkat nasional

V: =pendapatan total nasional

Apabila LQ suatu sektor (industri) > 1 maka sektor (industri) tersebut

merupakan sektor basis. Sedangkan bila nilai LQ suatu sektor (industri) < 1
maka sektor (industri tersebut) merupakan sektor non basis. Asumsi model
LQ ini adalah penduduk di wilayah yang bersangkutan mempunyai pola
permintaan wilayah yang sama dengan pola permintaan nasional. Asumsi
lainnya adalah bahwa permintaan wilayah akan sesuatu barang akan dipenuhi
terlebih dahulu oleh produksi wilayah, kekurangannya diimpor dari wilayah
lain (Budiharsono, 2005).

Prinsip DLQ sebenarnya masih sama dengan LQ, hanya untuk

mengintroduksikan laju pertumbuhan digunakan asumsi bahwa nilai tambah

a laju pertumbuhan sendiri-sendiri

digunakan umtuk™n an sektor i di daerah n dan

nasional.

Tafsiran ata a masifl sama defigan LQj kecuali perbandingan
ini lebih m a laju peftumbufih. Jika DLQ = 1, berarti laju

1, artinya proporsi®iajty pettmbuhan sekigr i terhadap laju pertumbuhan
PDRB daerah n lebih ren dadinkan laju pertumbuhan sektor tersebut
terhadap PDB nasional. Sebaliknya, jika DLQ > 1, berarti proporsi laju
pertumbuhan sektor i terhadap laju pertumbuhan PDRB daerah n lebih cepat
dibandingkan laju pertumbuhan sektor tersebut terhadap PDB nasional. Pada
masa depan, kalau keadaan masih tetap sebagaimana adanya saat ini, maka
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dapat diharapkan bahwa sektor ini unggul pada masa mendatang (Saharudin,

2006).

Metode kombinasi dikemukakan oleh Hoyt yang menyarankan adanya
beberapa aturan untuk membedakan sektor basis dan non basis, yaitu:

(1) Semua tenaga kerja dan pendapatan dari sektor (industri) ekstraktif
(extractive industries) adalah sektor basis.

(2) Semua tenaga kerja dan pendapatan dari sumber “khusus” seperti politik,
pendidikan, kelembagaan, tempat peristirahatan, kegiatan hiburan
dipertimbangkan sebagai sektor basis.

Metode kebutuhan minimum melibatkan penyeleksian sejumlah
wilayah yang “sama” dengan wilayah yang diteliti, dengan menggunakan
distribusi minimum dari tenaga kerja regional dan bukannya distribusi rata-
rata (Budiharsono, 2005).

Analisis Shift - Share
Analisis shift share merupakan metode yang membandingkan
{ puhan : di wilayah dengan wilayah
lebih tajam dibanding metode LQ. Metode LQ tidak
ar w @J% rubahafiytersebut sedang metode

perub atas beberapa variabel.

¢daerah di dalam

relatif terhadap struktur ekonoMi Wiyah administratif yang lebih tinggi
sebagai pembanding atau referensi. Untuk tujuan tersebut, analisis ini
menggunakan tiga informasi dasar yang berhubungan satu sama lain yaitu:
Pertama, pertumbuhan ekonomi referensi propinsi atau nasional (nasional

growth effect) yang menunjukkan bagaimana pengaruh pertumbuhan ekonomi
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nasional terhadap perekonomian daerah. Kedua, pergeseran proporsional
(proporsional shift), yang menunjukkan perubahan relatif kinerja suatu sektor
di daerah tertentu terhadap sektor yang sama di referensi propinsi atau
nasional. Ketiga, Pergeseran deferensial (diferential shift) yang memberikan
informasi dalam menentukan seberapa jauh daya saing industri daerah (lokal)
dengan perekonomian yang dijadikan referensi. Jika pergeseran suatu industri
adalah positif, maka industri tersebut relatif lebih tinggi daya saingnnya
dibandingkan industri yang sama pada perekonomian yang dijadikan
referensi. Pergeseran deferensial ini disebut juga pengaruh keunggulan
kompetitif (Widodo, 2006).

Analisis shift share digunakan untuk menganalisis perubahan-
perubahan berbagai indikator kegiatan ekonomi, seperti produksi dan
kesempatan kerja pada dua titik waktu di suatu wilayah. Dari analisis ini
diketahui perkembangan suatu sektor di suatu wilayah jika dibandingkan
secara relatif dengan sektor-sektor lainnya, apakah pertumbuhannya cepat

atau lambat. Dalam_ana kemponen pertumbuhan ekonomi dibagi

menjadi tiga, komponen pertumbuhan: nasional (PN), komponen
pertumbuhangp | W)%n At

nasidnal adalah“perubahan kesempatan kerja

pisalnya kebijakan perpajakan, subsidi

perbedaan dalam kebijakaf*

dan price support) dan perbedaan dalam struktur dan keragaman pasar.
Komponen pertumbuhan pangsa wilayah timbul karena peningkatan

atau penurunan PDRB atau kesempatan kerja dalam suatu wilayah

dibandingkan wilayah lainnya. Cepat atau lambatnya pertumbuhan suatu
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wilayah ~ dibandingkan wilayah lainnya ditentukan oleh keunggulan
komparatif, akses ke pasar, dukungan kelembagaan, prasarana sosial dan
ekonomi serta Kkebijakan ekonomi regional pada wilayah tersebut
(Lucas dan Primms (1979) dalam Budiharsono, 2005).

C. Kerangka Teori Pendekatan Masalah

Pelaksanaan otonomi daerah dengan berlakunya UU RI No. 32 tahun 2004
yang mengatur tentang otonomi daerah dan UU RI No. 33 tahun 2004 yang
mengatur tentang perimbangan keuangan antara pemerintah pusat dan daerah
maka sudah jelas bahwa pemerintah daerah adalah penyelenggara urusan
pemerintahan menurut asas otonomi dengan prinsip otonomi seluas-luasnya
dalam sistem dan prinsip Negara Kesatuan Republik Indonesia maka pemerintah
daerah harus mengambil kebijakan strategis yang tepat dalam pembangunan
daerahnya. Dengan pelaksanaan otonomi daerah ini memungkinkan pemerintah
daerah mempunyai kewenangan yang lebih luas untuk mengatur dan

mengembangkan daerahnya. Daerah tidak langsung sebagai komponen

desentralisasi admini otone sifokrasi, tetapi sudah diberi
kewenangan untuk ngatururusa tangganya sendiri.

Pembanggnan dae ‘ %dm bangun daerah dengan
baik, khususnya ) on aerar@a pemerintah daerah perlu

‘Vapat di@kan tor basis baik untuk

mana yang produktif, potell uk ikembangkan, dan mempunyai daya
saing. Identifikasi ini penting dalam menentukan prioritas dalam pengambilan
kebijakan pembangunan.

Apabila mengacu pada teori basis ekonomi maka seluruh sektor

perekonomian dapat diklasifikasikan menjadi dua sektor yaitu sektor basis dan
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sektor non basis. Salah satu pendekatan yang dapat digunakan untuk
mengidentifikasi sektor ekonomi unggulan adalah metode Location Quotient
(LQ). Secara matematik, Location Quotient atau lebih populer disebut dengan
LQ diformulasikan sebagai perbandingan relatif antara kemampuan suatu sektor
di daerah yang diamati dengan kemampuan sektor yang sama pada daerah yang
lebih luas. Analisis LQ salah satunya dilakukan untuk menentukan sektor basis
atau sektor yang menjadi unggulan suatu daerah.

Hasil perhitungan LQ menghasilkan 3 kriteria yaitu, apabila LQ > 1,
artinya sektor tersebut menjadi basis memiliki keunggulan komparatif.
Komoditas di sektor tersebut tidak saja dapat memenuhi kebutuhan di
wilayahnya sendiri tapi juga dapat diekspor ke luar wilayah. Jika LQ = 1, artinya
sektor tersebut tergolong non basis, tidak memiliki keunggulan komparatif.
Komoditas sektor tersebut hanya cukup untuk memenuhi kebutuhan di
wilayahnya sendiri. Kriteria terakhir LQ < 1, artinya sektor tersebut tergolong

non basis. Komoditas di sektor tersebut tidak cukup untuk memenuhi kebutuhan

suatll ) ahan sektoral dengan cara
mengintroduksikan laju pertuft han” ;' asumsi bahwa setiap nilai tambah
sektoral ataupun PDRB mempunyai rata-rata laju pertumbuhan pertahun sendiri-
sendiri selama kurun waktu tahun awal dan tahun berjarak.

Metode LQ maupun DLQ hanya menunjukkan peranan dan perubahan

peranan sektoral dalam pertumbuhan ekonomi daerah, tanpa membahas sebab
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perubahan tersebut. Faktor-faktor penyebab terjadinya perubahan peranan
penting untuk diketahui, karena merupakan kunci dasar untuk mengetahui
kemampuan daerah untuk mempertahankan sektor unggulan dalam persaingan.
Penyebab perubahan peranan sektor atau sub sektor dapat diketahui dengan
menggunakan analisis Shift Share, dengan langkah menentukan Indeks Total
Keuntungan Daerah (ITKD) sebagai selisih dari laju pertumbuhan PDRB daérah
bagian dengan pertumbuhan PDRB daerah himpunan yang mewakili rata-rata
laju pertumbuhan PDRB dari seluruh daerah bagian, kemudian dapat dihitung
keuntungan yang diperoleh oleh daerah bagian jika dibandingkan daerah bagian
mempunyai laju yang sama dengan daerah himpunan, yaitu dengan mengalikan
ITKD dengan PDRB daerah bagian tersebut, yang disebut Total Shift Share
(TSS). Total Shift Share (TSS) ini terdiri atas dua komponen yaitu Structural
Shift Share (SSS) dan Locational Shift Share (LSS). Structural Shift Share yaitu
perbedaan laju pertumbuhan PDRB daerah bagian dengan daerah himpunan yang

terjadi karena perbedaan pangsa sektoral kendati laju pertumbuhan sektoral tepat
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Alur pemikiran dari penelitian ini, disajikan dengan skema pada Gambar

berikut ini.
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Gambar 1. Kerangka Alur Penelitian Aplikasi Location Quotient dan Shift Share
Analysis Terhadap Peranan Sektor Pertanian pada Perekonomian
Wilayah di Kabupaten Serdang Bedagai
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Gambar 2. Kerangka Alur Penelitian Aplikasi Location Quotient dan Shift Share
Analysis dalam Identifikasi Peranan Sub Sektor Pertanian di Kabupaten

Serdang Bedagai
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. Asumsi-asumsi

1.

Penduduk di wilayah Kabupaten Serdang Bedagai mempunyai pola
permintaan yang sama dengan pola permintaan Provinsi Sumatera Utara.

Permintaan wilayah Kabupaten Serdang Bedagai terhadap suatu produk akan
dipenuhi terlebih dahulu oleh produksi wilayah Kabupaten Serdang Bedagai
dan jika ada kekurangan, maka kekurangannya diimpor dari luar wilayah

Kabupaten Serdang Bedagai.

. Pembatasan Masalah

1. Data yang akan dianalisis dalam penelitian merupakan data time series berupa

data PDRB (Produk Domestik Regional Bruto) Kabupaten Serdang Bedagai
dan Provinsi Sumatera Utara tahun 2004-2008 Atas Dasar Harga Konstan
(ADHK) 2000.

. Definisi Operasional dan Konsep Pengukuran Variabel

1.

Identifikasi adalah penentuan dan atau penetapan identitas. Dalam penelitian

ini adalah penentuan atau penetapan identitas sektor pertanian dan sub sektor

pertanian dalam pere onomian wilayah di Kabupaten Serdang Bedagai pada

umumnya.

of

tanie

pada bidang ekonor o WY
Sektor pertanian merupaka kegiatan perekonomian yang mempunyai proses
produksi dalam menghasilkan barang dengan mendasarkan pada proses
pertumbuhan dan perkembangan tanaman, hewan dan ikan.

Sub sektor pertanian merupakan unit produksi yang terdapat dalam sektor
pertanian dalam menghasilkan produk pertanian. Sub sektor ini meliputi sub
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sektor tanaman bahan makanan, sub sektor perkebunan, sub sektor
peternakan, sub sektor kehutanan dan sub sektor perikanan.

Sektor basis adalah sektor yang mampu menghasilkan barang dan jasa untuk
konsumsi lokal serta mampu mengekspor ke luar wilayah yang bersangkutan.
Suatu sektor dikatakan sektor basis di masa sekarang jika bernilai LQ > 1
dan -dikatakan sektor basis di masa yang akan datang jika-memiliki- nilai
DLQ > 1.

Sub sektor pertanian basis adalah sub sektor yang mampu menghasilkan
barang untuk konsumsi lokal serta mampu mengekspor ke luar wilayah yang
bersangkutan. Suatu sub sektor pertanian dikatakan sub sektor basis di masa
sekarang jika bernilai LQ > 1 dan dikatakan sub sektor basis di masa yang
akan datang jika memiliki nilai DLQ > 1.

Sektor non basis adalah sektor yang menghasilkan barang dan jasa akan tetapi
produknya belum mampu memenuhi konsumsi pasar lokal dan belum mampu
mengekspor ke luar wilayah Kabupaten Serdang Bedagai. Suatu sektor
dikatakan sektor non basis di masa sekarang jika memiliki nilai LQ < 1 dan

<I.

Sub sektor peiite

Shift Share (SSS) yaitu perbedaan laju pertumbuhan PDRB daerah bagian
dengan daerah himpunan yang terjadi karena perbedaan pangsa sektoral
meskipun laju pertumbuhan sektoral tepat sama. Sedangkan Locational Shift
Share (LSS) adalah perbedaan laju pertumbuhan PDRB daerah bagian
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dengan daerah himpunan yang terjadi karena perbedaan laju pertumbuhan
sektoral meskipun pangsa sektoral daerah bagian tepat sama.

PDRB didefinisikan sebagai jumlah nilai tambah yang dihasilkan oleh
seluruh unit usaha dalam suatu wilayah atau merupakan jumlah seluruh nilai
barang dan jasa akhir yang dihasilkan oleh seluruh unit ekonomi di suatu
wilayah dalam periode tertentu, biasanya 1 tahun. Dalam/ penelitian- ini
digunakan PDRB tahun 2004-2008. Penghitungan PDRB dapat dilakukan
dengan dua metode yaitu metode langsung dan metode tidak langsung
(alokasi). Dalam metode langsung dikenal ada 3 (tiga) macam pendekatan
penghitungan vyaitu pendekatan produksi, pendekatan pendapatan dan
pendekatan pengeluaran.

Laju pertumbuhan ekonomi adalah proses perubahan tingkat kegiatan
ekonomi yang terjadi dari tahun ke tahun (Arsyad, 1999). Laju pertumbuhan
ini dapat diukur dengan menggunakan indikator perkembangan PDRB dari
tahun ke tahun. Jika laju pertumbuhan ekonomi bernilai positif berarti
kegiatan ekonomi pada periode tersebut mengalami kenaikan dan sebaliknya

jika laju pertumbuhan ekonomifbernilai negatif berarti kegiatan ekonomi pada

periode tersebut mengalami penurunan.



I11. METODE PENELITIAN

A. Metode Dasar Penelitian
Metode dasar yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif
analitis,-yaitu- kombinasi dari metode deskriptif dan metode analitis.. Metode
analitis bertujuan menguji kebenaran hipotesis dan metode deskriptif bertujuan
memperoleh deskripsi yang terpercaya dan berguna. Penelitian deskriptif yang
baik merupakan bahan yang sangat diperlukan untuk penelitian analitis.
Penelitian analitis tentulah akhirnya untuk membuat deskripsi baru yang lebih

sempurna (Soeratno dan Arsyad, 1995).

B. Metode Pengambilan Daerah Penelitian
Daerah penelitian dipilih secara sengaja dan dalam penelitian ini adalah
Kabupaten Serdang Bedagai Provinsi Sumatera Utara. Kabupaten Serdang

Bedagai merupakan Kabupaten yang dimekarkan dari Kabupaten Deli Serdang

ian i adalah data sekunder berupa

Identifikasi peranan sektor pertanian dan sub sektor pertanian di
Kabupaten Serdang Bedagai menggunakan analisis Location Quotient (LQ)
yaitu dengan membandingkan antara pangsa relatif pendapatan sektor i pada

tingkat wilayah terhadap pendapatan total wilayah dengan pangsa relatif

29



30

pendapatan sektor i pada tingkat nasional terhadap pendapatan total nasional.
Rumus LQ sebagai berikut :
a. Analisis Peranan Sektor Pertanian
Sektor pertanian di Kabupaten Serdang Bedagai dalam penelitian ini
menggunakan pendekatan LQ. Rumus LQ yang digunakan adalah:

Vi

LQ= < vt
Vi
g

Keterangan:

LQ : Indeks Location Quotient

vi : PDRB sektor pertanian Kabupaten Serdang Bedagai
vt : PDRB total Kabupaten Serdang Bedagai

Vi : PDRB sektor pertanian Provinsi Sumatra Utara

Vt : PDRB total Provinsi Sumatra Utara

Kriteria :
1) LQ > 1: Sektor pertanian dikategorikan sektor basis
2) LQ<I ektor non basis.

b. Analisis Perana
S sek erdang Bedagai dalam
penelitian i‘rgn s LQ yang digunakan

adalah: :

wi
wt
Wi : PDRB sub sektor pertanian i Provinsi Sumatra Utara

Wt : PDRB total sektor petanian Provinsi Sumatra Utara
Kriteria:

1) LQ > 1: Sub sektor pertanian i dikategorikan sub sektor basis
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2) LQ <1 : Sub sektor pertanian i dikategorikan sub sektor non basis

2. Analisis Peranan Sektor Pertanian dan Sub Sektor Pertanian di Masa
Mendatang
Peranan sektor pertanian dan sub sektor pertanian di masa yang akan
datang dapat diketahui dengan menggunakan metode Dynamic Location
Quotient (DLQ).
a. Analisis Identifikasi Peranan Sektor Pertanian pada Masa Mendatang

DLO = {(1+ gin)/ (L+ gn)}
1+Gi)/(1+G)

Keterangan:

gin: Rata-rata laju pertumbuhan sektor pertanian di Kabupaten Serdang
Bedagai

gn : Rata-rata laju pertumbuhan PDRB Kabupaten Serdang Bedagai

Gi : Rata-rata laju pertumbuhan sektor pertanian di Provinsi Sumatra
Utara

9Vvinsi Sumatra Utara
Kriteria &%
1) DLQ > 1%sSektor peftania masib%t diharapkan untuk menjadi

an data
ak diharapkan menjadi sektor

Keterangan:

gij : Rata-rata laju pertumbuhan sub sektor pertanian i Kabupaten
Serdang Bedagai

gj : Rata-rata laju pertumbuhan PDRB Sektor Pertanian Kabupaten
Serdang Bedagai
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Gj : Rata-rata laju pertumbuhan sub sektor pertanian i Provinsi Sumatra
Utara
G : Rata-rata laju pertumbuhan PDRB Sektor Pertanian Provinsi
Sumatra Utara
t : Jumlah tahun yang dianalisis
Kriteria:
1) DLQ > 1 : Sub sektor pertanian i masih dapat diharapkan untuk
menjadi sektor basis pada masa yang akan datang
2) DLQ < 1 : Sub sektor pertanian i tidak dapat diharapkan menjadi
sektor basis di masa akan datang

3. Analisis Perubahan Peranan Sektor Pertanian dan Sub Sektor Pertanian
a. Analisis Perubahan Peranan Sektor Pertanian
Perubahan peranan sektor pertanian (tetap basis, basis ke non basis,
non basis ke basis atau tetap non basis) dalam penelitian ini digunakan
pendekatan analisis gabungan LQ dan DLQ dengan kriteria sebagai
berikut:
1) -

2)
3)

4)

basis, non basis ke basis atau teap non basis) dalam penelitian ini
digunakan pendekatan analisis gabungan LQ dan DLQ dengan kriteria
sebagai berikut:

1) LQ > 1 dan DLQ > 1: Sub sektor pertanian i tetap dikategorikan

sebagai sektor basis baik di masa sekarang maupun di masa akan datang.
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2) LQ > 1 dan DLQ < 1: Sub sektor pertanian i mengalami perubahan
peranan dari basis menjadi non basis pada masa yang akan datang.

3) LQ <1 dan DLQ > 1: Sub sektor pertanian i mengalami perubahan
peranan dari non basis menjadi basis di masa yang akan datang

4) LQ <1 dan DLQ < I: Sub sektor pertanian i tetap menjadi non basis
baik pada masa sekarang maupun masa yang akan datang.

4. Analisis Faktor Penentu Perubahan Peranan Sektor dan Sub Sektor Basis
Penentuan faktor penyebab perubahan peranan sektor pertanian/sektor
perekonomian lainnya/sub sektor pertanian di Kabupaten Serdang Bedagai
digunakan analisis Shift Share yaitu dengan persamaan Total Shift Share
(TSS) dapat diuraikan menjadi beberapa komponen Structural Shift Share
(SSS) dan Locational Shift Share (LSS) yang dapat digunakan untuk
mengetahui faktor penyebab perubahan peranan sektor pertanian dan sektor
perekonomian lainnya serta sub sektor pertanian di Kabupaten Serdang
Bedagai.
TSS = Y (gn-gin)Xin

Xino+ Y(Gi
. :

TSS=SS§+ LSS

Keterangan : $

TSS : Total Shift Share

SSS . Structural Shift Share

LSS : Locational Shift Shar

On : Rata-rata laju pertumbuhan (PDRB) total/PDRB sektor
pertanian Kabupaten Serdang Bedagai

Oin . Rata-rata laju pertumbuhan (PDRB) sektor pertanian/sektor
perekonomian lainnya/sub sektor pertanian Kabupaten Serdang
Bedagai

Gi . Rata-rata laju pertumbuhan (PDRB) sektor pertanian/sektor

perekonomian lainnya/sub sektor pertanian Provinsi Sumatra
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Utara
Rata-rata laju pertumbuhan (PDRB) total/PDRB sektor

pertanian Provinsi Sumatra Utara

Xino : PDRB sektor pertanian/sektor perekonomian lainnya/sub sektor

pertanian Kabupaten Serdang Bedagai

Kriteria :

a. Jika nilai SSS > LSS berarti faktor yang paling menentukan terhadap

C.

terjadinya perubahan peranan sektor pertanian/sektor perekonomian
lainnya/sub sektor pertanian di Kabupaten Serdang Bedagai adalah faktor
struktur perekonomiannya.

Jika nilai SSS < LSS berarti faktor yang paling menentukan terhadap
terjadinya perubahan peranan sektor pertanian/sektor perekonomian
lainnya/sub sektor pertanian di Kabupaten Serdang Bedagai adalah faktor
lokasinya.

Jika nilai SSS = LSS berarti faktor struktur perekonomian dan faktor

lokasi sama-sama alarmmmene an perubahan peranan sektor




IV. KONDISI UMUM KABUPATEN SERDANG BEDAGAI

A. Kondisi Geografis dan Kependudukan
1. Letak Geografis dan Wilayah Administrasi
Kabupaten Serdang Bedagai merupakan salah satu Kabupaten yang

berada di kawasan Pantai Timur Sumatera Utara. Secara geografis

ayah 1.900,277 Km?

dalam 17 kecamatan

jauh (diatas 50 Km) antdfa lainkecimatan Dolok Merawan. Kecamatan-
kecamatan lain jaraknya berkisar 7 sampai 32 Km. Kecamatan terluas
adalah kecamatan Tebing Tinggi seluas 324,85 Km? dan kecamatan yang

terkecil adalah kecamatan Tanjung Beringin dengan luas 64,45 Km?.

2. lklim dan Curah Hujan
Kabupaten Serdang Bedagai memiliki iklim tropis dimana kondisi
iklimnya hampir sama dengan Kabupaten Deli Serdang. Rata-rata
kelembaban udara per bulan sekitar 84%, curah hujan berkisar antara 15
sampai dengan 438 mm perbulan dengan periodik tertinggi pada bulan
Oktober, hari hujan per bulan berkisar 5-23 hari dengan periode hari hujan
yang besar pada bulan September dan Nopember. Penyinaran matahari

rata-rata 51%, rata-rata kecepatan angin berkisar 1,4 m/dt dengan tingkat

35
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penguapan sekitar 3,8 mm/hari. Temperatur udara per bulan minimum

23,7° C dan maksimum 32,2° C.

Kependudukan

Jumlah penduduk Kabupaten Serdang Bedagai adalah 588.263 jiwa

pada tahun 2004, pertumbuhan penduduk per tahun sebesar 1% dan

kepadatan penduduk sebesar 310 jiwa/Km? dengan beragam etnis/suku

Persentase

1. 32,07
2. 12,79
3. Sektor Industri 32.253 12,62
4. Sektor Jasa 30.877 12,08
5. Sektor Pertambangan dan Penggalian 403 0,16
6. Sektor Jasa Keuangan 538 1,21
7. Lain-lain 76.834 30,06

Jumlah 255.565 100

Sumber : Kabupaten Serdang Bedagai dalam Angka 2009.

Jumlah angkatan kerja adalah 255.565 jiwa dengan komposisi pada

sektor pertanian 81.962 jiwa, sektor perdagangan 32.698 jiwa, pada sektor

industri 32.253 jiwa, pada sektor jasa 30.877 jiwa, sektor pertambangan

dan penggalian 403 jiwa, sektor jasa keuangan 538 jiwa dan lain-lain

sejumlah 78.834 jiwa. Dari jumlah angkatan kerja pada sektor pertanian

adalah jumlah paling besar,

menunjukkan bahwa sektor pertanian
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merupakan tumpuan hidup sebagian besar penduduk Kabupaten Serdang
Bedagai.

B. Tinjauan Perekonomian
1. Perkembangan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB)
Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) adalaha salah satu data

yang dapat digunakan sebagai indikator untuk perencanaan dan evaluasi

hasil pembangupan®feégional. Data PDRB™ini, dapat menunjukkan tingkat

perkembangan rekonomi @ akro, agregatif dan sektoral.

a_

#Perbaikan  tingkat

Tabel 5. Perkembangah’ PDRE
2004-2008 (Juta Rupiah)

Tahun  PDRB Atas Dasar Harga PDRB Atas Dasar Harga

abupaten Serdang Bedagai Tahun

Berlaku Konstan
2004 4.508.354,15 3.191.040,39
2005 5.059.769,44 3.379.772,05
2006 5.684.316,88 3.590.139,66
2007 6.429.010,30 3.814.434,09
2008 7.472.748,72 4.047.771,19

Sumber : Kabupaten Serdang Bedagai dalam Angka 2009

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa PDRB atas dasar harga
berlaku dari tahun 2004 ke tahun 2008 selalu mengalami pertumbuhan.
Pertumbuhan ini merupakan rangkuman dari berbagai sektor ekonomi
yang menggambarkan tingkat perubahan ekonomi di Kabupaten Serdang
Bedagai. PDRB Kabupaten Serdang Bedagai atas dasar harga berlaku
tahun 2004 sebesar Rp 4.508.354,15 juta, meningkat 12,23 persen pada
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tahun 2005 menjadi Rp 5.059.769,44 juta, selanjutnya meningkat 12,34
persen menjadi Rp 5.684.316,88 juta pada tahun 2006. Pada tahun 2007
menjadi Rp 6.429.010,30 juta atau meningkat 13,10 persen dan tahun 2008
menjadi Rp 7.472.748,72 juta atau meningkat 16,23 persen.

Pada periode yang sama PDRB atas dasar harga konstan tahun
2000, tahun 2004 sebesar Rp 3.191.040,39 juta, tahun 2005 sebesar Rp
3.379.772,05 juta, tahun 2006 sebesar Rp 3.590.139,66 juta, tahun 2007

juta.

na yang t@ dilaksa

uhan tersebdt-merupdkan rangkuman laju

. o Tahun Rata-

apangan Usaha

band 2004 2005 2006 2007 2008 '@

Industri pengolahan 2,42 4,05 480 492 544 433
Listrik, gas dan air bersih 1461 1247 12,72 11,75 09,11 12,13
Bangunan 28,13 1812 1790 1489 38384 17,58

Perdagangan, hotel dan restoran 288 5,18 444 519 6,30 4,80
Komunikasi dan pengangkutan 3,10 6,50 597 6,09 911 6,15

Keuangan, persewaan dan jasa 1190 608 754 795 878 845

perusahaan
Jasa-jasa 794 1321 8,02 959 9,72 9,70

PDRB 6,05 591 6,22 625 6,12 6,11

Sumber : Kabupaten Serdang Bedagai dalam Angka 2009
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Pada periode 2004-2008, pertumbuhan ekonomi Kabupaten
Serdang Bedagai mengalami perubahan dari tahun ke tahun. Pada tahun
2004 pertumbuhan ekonomi sebesar 6,05 persen, akan tetapi pada tahun
2005 pertumbuhannya sedikit lebih rendah, yaitu sebesar 5,91 persen.
Tahun 2006 pertumbuhan ekonomi sebesar 6,22 persen, tahun 2007
sebesar 6,25 persen dan tahun 2008 adalah sebesar 6,12 persen.

Pada tahun 2008, dari 9 sektor ekonomi terdapat 6 sektor ekonomi

an, jika dibandingkan dengan

| tersebut adalah pertanian;

nunjukkan struktur
Struktur ekonomi ini

indikator untuk menunjukkan adanya suatu proses pembangunan.
Untuk mengetahui gambaran tentang struktur perekonomian suatu
wilayah dapat dilihat dari presentase PDRB atas dasar harga berlaku dan

atas dasar harga konstan yang dirinci menurut lapangan usaha.
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Tabel 7. Kontribusi PDRB Kabupaten Serdang Bedagai menurut
Lapangan Usaha Atas Dasar Harga Berlaku Tahun 2004-2008

(persen)
Tahun
Lapangan Usaha

2004 2005 2006 2007 2008
Pertanian 41,89 41,23 41,15 40,97 40,73
Pertambangan dan galian 1,00 1,08 1,05 1,03 1,00
Industri pengolahan 2103 20,44 1994 1948 1931
Listrik, gas danm" 0,55 0,65 0,69 0,74 0,74

Bangunan e o ﬁﬂm% T#8w 853 949 963
Perdagangan, hot@“"" % -
restoran 6,17 %ﬁ 1541 1490 15,21

Komuni a5| S >
peng utan 01% 0,3 088 0,89
wl

Keuan erga an dar _ \Q ’.

perusah @. \ ) 3,37 3,39 3,38
A 2 M

Jasa-jasay 7 4 8,46 01 900 914 911

PDRB N # "N  100,004100(00,,40000 100,00 100,00

Sumber - KabupateriSerdapg Bedagal ‘_fry ngka 2009.

Berdasarkan Tabel 6 di”atas iketahui bahwa pada tahun 2008,
sektor pertanian sebagai sektor unggulan tetap memberikan kontribusi
terbesar terhadap pembentukan PDRB Kabupaten Serdang Bedagai yaitu
sebesar 40,73 persen meskipun besarnya kontribusi mengalami penurunan
dari tahun 2007. Faktor yang menyebabkan tingginya andil sektor ini yaitu
berasal dari sub sektor perkebunan yaitu sebesar 15,59 persen dan tanaman
bahan makan sebesar 13,77 persen.

Sektor industri pengolahan sebagai penyumbang terbesar kedua
memberikan peranan sebesar 19,31 persen. Selanjutnya sektor
perdagangan, hotel dan restoran sebesar 15,21 persen; sektor bangunan
sebesar 9,63 persen; sektor jasa-jasa sebesar 9,11 persen; sektor keuangan,

real estate & jasa perusahaan sebesar 3,38 persen; sektor penggalian
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sebesar 1 persen; sektor angkutan & komunikasi sebesar 0,89 persen dan
sektor listrik, gas & air minum sebesar 0,74 persen.

Berdasarkan PDRB atas dasar harga konstan 2000, peranan sektor
pertanian pada tahun 2008 adalah sebesar 40,72 persen, disusul sektor
industri pengolahan sebesar 19,12 persen; sektor perdagangan, hotel &
restoran sebesar 16,04 persen, sektor bangunan sebesar 9,33 persen; sektor

jasa-jasa sebesar 8,84 perse

; sektor keuangan, real estate & jasa

3,29 persen; sekto ggalian sebesar 1,40 persen;

sektor angkutaf & komuni % sar 0,73 persen dan terakhir sektor
5i& r& esar 0, %E -
. i | .r.“ =

g Bedagai menurut
an, Tahun 2004-2008

2007
4195 4129 40,72

Pertambanwgaan 134 138 1,40

Industri pengolaM i

19,38 19,14 19,12

Listrik, gas dan air bersifi® 050 053 056 059 060
Bangunan 6,80 7,58 8,41 9,10 9,33
Perdagangan, hotel dan

Komunikasi dan

Keuangan, persewaan dan jasa

perusahaan 312 313 316 321 3,29
Jasa-jasa 7,63 8,15 8,12 8,55 8,84
PDRB 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00

Sumber : Kabupaten Serdang Bedagai dalam Angka 2009.

Secara makro sektor ekonomi dapat dibagi ke dalam tiga sektor
utama yang biasa disebut sektor primer, sekunder dan tersier.

Pengelompokan ini didasarkan output maupun input dari asal terjadinya
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proses produksi untuk masing-masing produsen. Disebut sektor primer
karena outputnya maupun input dari asal terjadinya proses produksi untuk
masing-masing produsen. Disebut sektor primer karena outputnya masih
merupakan tingkat dasar dan sangat tergantung pada sumber daya alam.
Sektor primer ini meliputi sektor pertanian dan sektor penggalian dan
pertambangan. Untuk sektor ekonomi yang outputnya berasal dari sektor
primer dikelompokkan menjadi sektor sekunder, yang dicakup dalam

pan, sektor listrik, gas dan air

kKtor lainnya yakni sektor

_ ""

BERLAKU ,
#1289 4231 4220 42,00 41,73

1. Primer

2. Sekunder 28,23 28,52 29,16 29,70 29,68
3. Tersier 28,87 29,17 28,64 28,30 28,59

B. ATAS DASAR HARGA

KONSTAN

1. Primer 4467 43,80 43,29 42,67 42,12
2. Sekunder 27,30 27,75 28,36 28,83 29,05
3. Tersier 28,03 28,46 28,35 28,50 28,90

Sumber : Kabupaten Serdang Bedagai dalam Angka 2009.

Peranan PDRB atas dasar harga berlaku menurut kelompok sektor
tahun 2008, sektor primer sebesar 41,73 persen, sektor sekunder sebesar
29,68 persen dan sektor tersier sebesar 28,59. PDRB atas dasar harga

konstan 2000, masing-masing menyumbang sektor primer sebesar 42,12
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persen, sektor sekunder sebesar 29,05 persen dan sektor tersier sebesar
28,90 persen.

Selama kurun waktu 5 tahun terakhir peranan sektor primer sedikit
mengalami penurunan, mengakibatkan terjadinya peningkatan di sektor
sekunder dan tersier. Hal ini menunjukkan terjadinya peralihan kehidupan
ekonomi masyarakat yang selama ini bertumpu pada sumber daya alam

yang ada. Sektor sekunder terus megalami peningkatan baik atas dasar

gptn harga konstan 20

upaten Se a@%ai yang baru berdiri dan sedang
S ' S
sarana [/a% -

£ ndapgw perkapita Qrkan gaéaran ata-rata pendapatan

0 erima gﬁ"seti ) pe sebagﬁasil dari proses produksi

Keadaan ini sejalan dengan

.e J '

yang

G

Tabel 10. PDRB Per Kapita Kabupaten Serdang Bedagai Tahun 2004-
2007 Berdasar Atas Harga Berlaku dan Harga Konstan Tahun

2000.
PDRB Per Kapita
Tahun ADHB (Rp) ADHK (Rp)
2004 7.732.084,34 5.472.816,15
2005 8.602.475,18 5.746.191,70
2006 9.385.791,46 5.927.942,24
2007 10.391.898,41 6.165.678,65

Sumber : BPS Kabupaten Serdang Bedagai Tahun 2008.

Dari Tabel 10 dapat dilihat bahwa PDRB Perkapita Kabupaten
Serdang Bedagai atas dasar harga berlaku terus mengalami kenaikan
hingga tahun 2007. Pada tahun 2004 sebesar Rp 7.732.084,34; tahun 2005
sebesar Rp 8.602.475,18; tahun 2006 sebesar Rp 9.385.791,46 dan tahun
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2007 sebesar Rp 10.391.898,4. Perhitungan atas dasar harga konstan
PDRB perkapita juga terus mengalami kenaikan dari tahun 2004 sampai
dengan tahun 2008. PDRB perkapita Kabupaten Serdang Bedagai atas
dasar harga konstan 2000 pada tahun 2004 sebesar Rp 5.472.816,15; tahun
2005 sebesar Rp 5.746.191,70; tahun 2006 sebesar Rp 5.927.942,24 dan
tahun 2007 sebesar Rp 6.165.678,65. Kenaikan pada PDRB Perkapita

Kabupaten Serdang Bedagai atas dasar harga berlaku dan atas dasar harga

sektor pertanian di Kabupaten Serdang Bedagai yang terdiri atas lima sub

sektor, yaitu sub sektor tanaman bahan makanan, sub sektor perkebunan, sub

sektor peternakan, sub sektor kehutanan, dan sub sektor perikanan.

1. Sub Sektor Tanaman Bahan Makanan
Komoditi dari sub sektor tanaman bahan makanan terdiri dari padi,
jagung, ketela pohon, ketela rambat, kacang tanah, kacang kedele, sayur-

sayuran, buah-buahan, kentang, kacang hijau, tanaman pangan lainnya.
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Tabel 11. Luas Panen, Produksi dan Produktivitas Komoditi Tanaman
Bahan Makanan di Kabupaten Serdang Bedagai Tahun 2009

No. Jenis Komoditi Luas Panen Produksi Rata-rata
(Ha) (Ton)  Produksi
(Kw/Ha)
1. Padi

1. Padi Sawah 344.401 47,31
2. Padi Ladang 1.019 27,40

2. Palawija 12.797
1. Jagung 372 28543 33,76
o 2.529 14,37
- Kedelaif 176.187 224,04

2.620 124,18
962 9,59
14,57

Bedagai mencapai 344,4 n_jata-raft oréduksi mencapai 47,31
Kw/Ha dengan uas] :_‘ % 2. ‘ Ha. Se jkan padi ladang luas panen
hanya 372 Ha dengan'pro |
dan 27,40 Kw/Ha.

Komoditi Palawija yang terdiri dari jagung, ubi kayu, ubi jalar,
kacang tanah mengalami fluktuasi penurunan dan kenaikan baik luas
panen, rata-rata produksi dan produksinya dengan tahun sebelumnya.
Tahun 2009 tanaman jagung mencapai luas panen 8.454 Ha dengan
produksi sebesar 28.543 ton dan rata-rata produksi sebesar 33,76 Kw/Ha.
Tanaman Kedelai mencapai luas panen 1.759 Ha dengan produksi sebesar
2.529 Ton dan rata-rata produksi sebesar 14,37 Kw/Ha. Tanaman Ubi
Kayu mencapai luas panen 7.864 Ha dengan produksi sebesar 176.187
Ton dan rata-rata produksinya adalah 224,04 Kw/Ha. Luas panen tanaman
ubi jalar mencapai 211 Ha dengan produksi sebesar 2.620 Ton dan rata-
rata produksi sebesar 124,18 Kw/Ha. Tanaman kacang hijau memiliki luas

panen 1.004 Ha dengan produksi sebesar 962 Ton dan rata-rata produksi
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9,59 Kw/Ha. Luas panen tanaman kacang tanah adalah 361 Ha dengan

besar produksi sebesar 526 Ton dan rata-rata produksi sebesar 14,57

Kw/Ha.

Tanaman hortikultura yang terdiri dari sayur-sayuran dan buah-

buahan memiliki luas panen dan produksi disajikan oleh Tabel 12 dan
Tabel 13.

Produksi
(Ton)

Nogak~wdE

651
446
3.774
41
734
2.688
2.995

asi " dan Produksi Buah-
al Tahun 2009

Jenis Buah-b 'ﬂ}‘- ‘Q W 1}' /Rumpun Produksi
yangiVienghasilkan (Kw)

1. Alpokat 744 1.285
2. Mangga 34.428 32.587
3. Rambutan 28.154 21.885
4. Duku Langsat 5.069 3.387
5. Jeruk Siam dan Keprok 6.373 2171
6. Durian 25.894 31.751
7. Jambu Biji 22.953 10.930
8. Jambu Air 38.719 32.375
9. Sawo 5.488 3.411
10.Pepaya 11.940 4.461
11.Pisang 1.200.444 384.324
12.Nenas 5.715 164
13.Manggis 6.023 4.525
14.Salak 3.491 2.565
15.Nangka 21.622 53.258
16.Sirsak 692 223
17.Semangka 643 27.162

Sumber: BPS Kabupaten Serdang Bedagai, 2009.
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2. Sub Sektor Tanaman Perkebunan
Kabupaten Serdang Bedagai merupakan salah satu sentra
perkebunan di Sumatera Utara. Komoditi penting yang dihasilkan adalah
karet, kelapa dan kelapa sawit. Perkebunan di Kabupaten Serdang Bedagai
terdiri atas perkebunan besar dan perkebunan rakyat. Perkebunan rakyat
mencakup komoditi perkebunan yang diusahakan oleh rakyat seperti

kakao, kelapa, karet, kelapa sawit, pinang, kemiri, pala, aren dan jarak

pagar.
Tabel 14. 4

Produksi
(Ton)
1.223,78
2.446,70
9.760,90
152.724,8
306,55
92,36
0,32
4,26
3,72

*Tanaman Belum Menghsilkam

** Tanaman Menghasilkan
***Tanaman Tidak Menghasilkan

Perkebunan besar mencakup komoditi perkebunan yang diusahakan
oleh perusahaan perkebunan besar seperti kelapa sawit, karet dan kakao.
Perkebunan besar di Kabupaten Serdang Bedagai dikelola oleh
Perkebunan Negara, Perkebunan Swasta Nasional dan Perkebunan Swasta
Asing. Tabel 15 berikut menyajikan luas dan produksi komoditi
Perkebunan Negara, Perkebunan Swasta Nasional dan Swasta Asing

menurut jenis tanaman da Kabupaten Serdang Bedagai.
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Tabel 15. Luas dan Produksi Komoditi Perkebunan Negara, Swasta
Nasional dan Swasta Asing menurut Jenis Tanaman di
Kabupaten Serdang Bedagai Tahun 2008

No. Jenis Komoditi Luas Produksi
(Ha) (Ton)
1. Karet
= Perkebunan Negara 11.531,48 13.050,83
= Perkebunan Swasta Nasional 5.381,97 5.104,31
= Perkebunan Swasta Asing 8.288,92 11.976,15

2. Kelapa Sawit
buna 21 378.827,19

151.894,30

159.347,01

10.624,17
896,46
2.809,42

sebagainya. Jenis Komditi peterakan terbesar yang dihasilkan di
Kabupaten Serdang Bedagai adalah sapi potong, kambing dan ayam.
Produksi yang dicakup meliputi ternak lahir, pertambahan berat badan,
hasil pemotongan seperti daging, jeroan, kulit, tulang dan hasil-hasil
ternak lainnya (susu, telur, kokon, madu, kotoran ternak dan lain-lain).
Tahun 2008 jumlah ternak terbesar pada peternakan kambing yaitu 87.515
ekor sedangkan untuk peternakan unggas adalah ternak ayam pedaging
berjumlah 1.224.263 ekor. Banyaknya Ternak Besar Kecil dan Unggas di
Kabupaten Serdang Bedagai disajikan pada Tabel 16.
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Tabel 16. Banyaknya Ternak Besar Kecil dan Unggas di Kabupaten
Serdang Bedagai

No. Jenis Ternak Jumlah
(ekor)
1.  Ternak Besar Kecil

1. Sapi Perah 30
2. Sapi Potong 25.296
3. Kerbau 527
4. Kambing 87.515
5. Domba P 13.972
6. Babi g - 12.367

2. Unggas [ -
. Aya 969.932
640.050
1.224.163

aifmempunyai pesisir pantai yang cukup
panjang, 'seki m yahg mencakup Ii@ecam an yaitu Kecamatan

Pantai Cermi AMatan Perbaun 3 ecamatan Teluk Mengkudu,

sebagai nelayan. Namun“dem! , kegiatan perikanan tangkapnya masih
didominasi oleh penangkapan skala kecil dengan menggunakan alat
tangkap purse seine, gillnet, trammel net dan pancing.

Sub sektor perikanan di Kabupaten Serdang Bedagai mencakup
kegiatan penangkapan, pengambilan dan pemeliharaan/pembiakan segala
jenis binatang dan tumbuhan air, baik yang hidup di air tawar maupun
yang hidup di air asin, seperti ikan, udang, kepiting, ubur-ubur, mutiara,
rumput laut, bunga karang dan sebagainya. Juga dimasukkan kegiatan
pengolahan sederhana binatang air dan hasil-hasil lainnya seperti
pengeringan dan penggaraman ikan. Jenis ikan produksi perikanan laut
Kabupaten Serdang Bedagai terdiri atas ikan manyung, sebelah, selar,
layang sunglir, tetengkek, bawal hitam, bawal putih, kakap putih, golok-

golok, kerapu, cumi-cumi, sotong -dan jenis udang-udangan. Menurut
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tempat penangkapannya, sub sektor perikanan di Kabupaten Serdang
Bedagai dibagi menjadi perikanan laut dan perikanan darat yang terdiri
dari perikanan air tawar (kolam, sawah, danau, dan sungai) dan perikanan

air payau/tambak.

Tabel 17. Luas Areal Budidaya Perikanan dan Perairan di Kabupaten
Serdang Bedagai Tahun 2008

No. Areal Budidaya Pegikanan

Luas Potensi Luas
. (Ha) Produkstif
(Ha)

<apan di Kabupaten

Perairan
Umum
(Ton)

Kabupaten Serdang Bedagai yang justru saat ini potensi terluas adalah

areal budidaya perikanan air tawar vyaitu seluas 6.282 Ha, yang
dimanfaatkan sampai saat ini sekitar 311,30 Ha dengan produksi budidaya
air tawar mencapai 1.983,621 ton yang ditunjukkan Tabel 18. Ada sekitar
1.795 Ha potensi budidaya air payau tersebar di beberapa kecamatan, yang
dimanfaatkan sampai saat ini sekitar 217 Ha dengan produksi budidaya air
payau hanya mencapai 294 ton. Perairan umum berupa waduk, sungai dan
rawa adalah seluas 575,25 Ha. Sebagai daerah yang berhadapan langsung
dengan selat Malaka kekurangan sarana dan prasarana merupakan
kelemahan dalam budidaya laut.

Produksi sektor perikanan tangkap di Kabupaten Sedang Bedagai

menurut data terdahulu dalam kurun waktu tahun 2004 hingga tahun 2006
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mengalami trend penurunan. Produksi pada tahun 2004 yaitu mencapai
sebesar 25.312 ton dan produksi pada tahun 2006 mengalami penurunan
hingga 14%. Namun produksi pada tahun 2008 mulai mengalami kenaikan
hingga 13,03%.

. Sub Sektor Kehutanan

Sub sektor kehutanan mencakup kegiatan yang dilakukan di areal

hutan oleh perorangan.satat “bada aha, yang mencakup usaha

ilkan meliputi kayu

binatang hidup/mati, daging maupun sarang (khusus
burung), kulit, tanduk, telur dan lain-lain.

Berdasarkan pemanfaatan lahan, Kabupaten Serdang Bedagai
memiliki hutan yang terdiri hutan lindung seluas 1.228,83 Ha, hutan
produksi terbatas 8.465,55 Ha dan hutan produksi seluas 20.237,10 Ha

(BPS Kabupaten Serdang Bedagai, 2009).



V. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Peranan Sektor Pertanian dan Sub Sektor Pertanian dalam
Perekonomian Wilayah Kabupaten Serdang Bedagai

1. Sektor Pertanian dan Sektor Perekonomian Lainnya di Kabupaten
Serdang Bedagai

Kabupaten Serdang Bedaai yang merupakan bagian dari Provinsi

: sektor pe tjﬂjﬂ? )enggalian; sektor industri
; sektor bangunan; sektor

"dan hotelsektor -pe

LQ
004 4 2006 2007 2008 Rata-rata
1. Pertanian 1,6927 1,6897 1,7234 1,7271  1,7090 1,7084

2. Pertambangan dan 0,8854 10,9283 1,1164 11,1235 1,1421  1,0391
penggalian

3. Industri pengolahan 0,8193 0,8105 0,8052 0,8088 0,8308 0,8149

4. Listrik, gas dan air 0,6079 0,6477 0,7081 0,7953 0,8315 0,7181
bersih

5. Bangunan 1,1602 1,2081 1,2907 11,3845 11,3974  1,2882

6. Perdagangan, hotel 09067 09049 0,8835 0,8695 0,8730 0,8875
dan restoran

7. Pengangkutan dan  0,0886 0,0853 0,0808 0,0785 0,0788  0,0824

komunikasi

8. Keuangan, 0,5122  0,5050 0,4941 0,4773 04678 0,4913
persewaan dan jasa

perusahaan

9. Jasa-jasa 0,8004,:,,0,8647.:-0,8720  0,8883 0,8925 0,8636

Sumber: Diadopsi dari lampiran 3

52
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Berdasarkan Tabel 18 dapat diketahui bahwa dari sembilan sektor
perekonomian di Kabupaten Serdang Bedagai terdapat tiga sektor
perekonomian yang merupakan sektor basis. Sektor basis yaitu sektor yang
mempunyai nilai LQ rata-rata > 1. Sektor yang termasuk sektor basis di
Kabupaten Serdang Bedagai tersebut adalah sektor pertanian, sektor
pertambangan dan penggalian dan sektor bangunan.

1. Sektor Pertanian_
Bedagai merupakan sektor

- Sektor gertanian di Kabupatep Serdan
basis, depan ilaWt@M@ﬂ. ila
sektor p rtaniacnw N

abupa

o

yaitu pada tahun 2004"hil: ' Ebesar 1,6927 yang kemudian pada
tahun 2008 naik menjadi 1,7090. Kenaikan nilai LQ ini disebabkan
kontribusi sektor pertanian terhadap PDRB Kabupaten Serdang Bedagai
mengalami kenaikan setiap tahunnya.

Sektor pertanian yang merupakan sektor basis, didukung sebagian
besar wilayah Serdang Bedagai yang merupakan areal pertanian. Selain
potensi pertanian yang besar dan sebagian besar mata pencaharian
penduduk adalah petani yang didukung pula oleh kebijakan pemerintah
yang mendukung sektor pertanian antaralain peningkatan teknologi
pertanian padi sawah dalam rangka mempertahankan swasembada beras
dengan menggalakkan sistem tanam legowo 4:1, Sistem Integrasi Padi
Ternak (SIPT) dan peningkatan produksi komoditi palawija/hortikultura.
Terlihat bahwa dari tahun 2004-2008 sektor pertanian adalah sektor yang
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selalu paling besar memberikan kontribusi terhadap PDRB Kabupaten
Serdang Bedagai dibanding sektor perekonomian lainnya. Selain itu
kontribusi sektor pertanian terhadap PDRB Kabupaten Serdang Bedagai
masih lebih besar dibandingkan dengan kontribusi sektor pertanian

terhadap PDRB di tingkat Provinsi Sumatera Utara.

. Sektor Pertambangan dan Penggalian

Kabupaten Se o ang Bedagai. Nilai Zta—rata .Q sektor pertambangan dan
b ] jenggalian % at [

1,1421. Artinya sektoF -‘ gan dan penggalian sebelumnya
merupakan sektor non basis yaitu dari tahun 2004 hingga tahun 2005.
Tahun 2005 nilai LQ sektor pertambangan dan penggalian adalah 0,9283.
Setelah tahun 2006 nilai LQ sektor pertambangan dan penggalian terus
meningkat dan akhirnya menjadi sektor basis.

Sektor pertambangan dan penggalian di Kabupaten Serdang
Bedagai mencakup kegiatan pertambangan, penggalian, pengeboran,
penyaringan, pencucian, pemilihan dan pengambilan/pemanfaatan segala
macam benda non biologis, seperti barang tambang, barang mineral, dan
barang galian yang tersedia di alam baik yang berupa benda padat, benda
cair, maupun benda gas. Produksi yang dihasilkan meliputi
pertambangan batu bara, minyak bumi, gas bumi dan biji logam, seperti
biji besi, timah, bauksit, aluminium, tembaga, nikel, mangan, emas, perak
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dan logam lainnya seperti aspal alam; penggalian batu, tanah liat,
keramik, kaolin, pasir, kerikil; pembuatan garam (penggaraman) dengan
produksinya berupa garam kasar. Hasil dari pertambangan dan galian
yang menonjol adalah bahan galian C (pasir, kerikil dan batu) dan
berbagai bahan tambang lainnya seperti pasir kuarsa, kapur, sinter,

terumbu, trass dan zeolid.

. Sektor Bangunan _

~ Sektor ngunan mempunyai nilai rata-rata sebesar 1,2882

artinya sektor ban

Bedagaik Darierm

dipengaruhi dari kebijakar

infrastruktur daerah yang berfungsi sebagai fasilitas dalam rangka
penyelenggaraan pemerintahan dan pembangunan daerah Kabupaten
Serdang Bedagai pasca pemekaran dengan Kabupaten Deli Serdang yang
masih berlangsung hingga saat ini. Program pemerintah Kabupaten
Serang Bedagai meliputi peningkatan pembangunan perkotaan dan
pembangunan pedesaan. Dalam upaya mendukung Kkesejahteraan
masyarakat, Pemerintah Kabupaten Serdang Bedagai menyediakan dan
membangun sarana dan prasarana umum seperti transportasi darat,
penerangan listrik PLN dan pelayanan air bersih. Panjang jalan di seluruh
Kabupaten Serdang Bedagai tahun 2003 mencapai 1.682,52 Km yang
terdiri dari jalan Negara 92,59 Km, jalan Propinsi 126,14 Km dan jalan
Kabupaten 1.463,79 Km. Dari total panjang jalan, Pemerintah Kabupaten
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Serdang Bedagai baru mampu meningkatkan kondisi jalan sepanjang
132,29 Km atau 9,04%. Selain pembangunan atau peningkatan kondisi
jalan, Kabupaten Serdang Bedagai masih harus meningkatkan jaringan
irigasi dalam rangka mendukung ketahanan pangan serta pembangunan
pusat pembangkit listrik yang masih sangat kekurangan pasokan energi
listrik.

Sektor bangunan ini mencakup kegiatan pembuatan dan perbaikan

3sis yang memiliki niliai LQ

kurang dari satu. WSektorssektor hop/ BaSis meliputi sektor industri
pengolahan, sektor listrik, gas dan air bersih, sektor perdagangan, hotel dan
restoran, sektor pengangkutan dan komunikasi, sektor keuangan, persewaan

dan jasa perusahaan serta sektor jasa-jasa.

1. Sektor Industri Pengolahan

Nilai LQ rata-rata sektor industri pengolahan adalah 0,8419 yang
berarti sektor ini merupakan sektor non basis. Dari tahun 2004 hingga
tahun 2008 sektor industri pengolahan memiliki nilai LQ<1. Nilai
LQ®E 1 menunjukkan bahwa peranan relatif sektor industri pengolahan di
Kabupaten Serdang Bedagai lebih kecil daripada peranan relatif sektor
tersebut dalam perekonomian di Provinsi Sumatera Utara dengan tingkat
spesialisasi 0,8419 kali lebih rendah dibandingkan di tingkat Provinsi

Sumatera Utara, atau dengan rkata - lain produk di sektor industri
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pengolahan produksinya belum mampu mencukupi kebutuhan pasar lokal
sehingga diperlukan pasokan dari luar.

Sektor industri pengolahan belum bisa menjadi sektor basis
disebabkan masih terbatasnya Sumber Daya Manusia (SDM) yang
dimiliki para industri kecil dan home industry baik dalam penguasaan
teknologi maupun manajemen. Selain itu juga terbatasnya permodalan

yang dimiliki industri da

masih rendahnya kontribusi i Wpengol
S i Wiy, €
: ' Sa a

home industry untuk mengembangkan

Jumlah

Tenaga Kerja

1. 66
2. 73
3. 450
4. 66
5. Industri Gula _ 10
6. Industri Makanan dari 1 3

Kembang Gula
7. Industri Pati Ubi Kayu 41 888
8. Industri Berbagai Macam Pati Palma 1 15
9. Industri Tempe 4 12
10.Industri Tahu 1 5
11.Industri Kerupuk 2 26
12.Industri Petis dan Terasi 2 10
13.Industri Barang-Barang yang di Bubut 3 15
14.Industri Anyaman dari Sabut Kelapa 3 15
15.Industri Kelengkapan R. Tangga dari 5 10

Seng
16.Industri Pengolahan/Penggergajian 10 70

Kayu

17.Industri Bumbu Masak 8 16
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“18.Industri PengetamanKayu 12 60
19.Industri Mebel Kayu 3 50
20.Industri Pembuatan Jamu 2 15
21.Industri Sortir Pinang 1 10
22.Industri  Penggilingan  Tepung/Padi- 10 22

padian
23.Industri P. Biji Padi-padian 60 300

24.Industri Pembungkusan Buk

industri  kecil. Indu ‘ olan tersebut antara lain industri
penggaraman/pengeringan/pengawetan ikan, industri pati ubi, industri
pengetaman kayu dan mebel, industri bumbu masak dan lain sebagainya.
Unit usaha terbanyak adalah industri penggilingan biji padi-padian, yaitu

sebanyak 60 unit usaha.

. Sektor listrik, gas dan air minum

Sektor listrik, gas dan air minum merupakan sektor non basis
dengan nilai LQ rata-rata sebesar 0,7181. Hal ini menunjukkan bahwa
sumbangan sektor listrik, gas dan air minum terhadap PDRB Provinsi
Sumatera Utara lebih besar dibandingkan sumbangan sektor listrik, gas
dan air minum terhadap PDRB Kabupaten Serdang Bedagai. Dari tahun
2004 hingga 2008, nilai LQ sektor listrik, gas dan air minum mengalami
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peningkatan meskipun belum pernah menjadi sektor basis. Peningkatan
tersebut sehubungan dengan sektor listrik, gas dan air bersih merupakan
kebutuhan sehari-hari rumah tangga maupun industri. Pengguna atau
pelanggan sektor listrik, gas dan air bersih di Kabupaten Serdang
Bedagai meliputi pelanggan rumah tangga, perusahaan, instansi
pemerintah, sarana sosial, instansi swasta, dan usaha lainya. Tahun 2004

nilai LQ sektor listrik, gas dan air bersih sebesar 0,6079, tahun 2005

dan tahun 2008 ad
o .

gas ya dise ' )| sahaan rik Negara (PLN) dan non
PLN seperti oIe@meri ah Daerah, SW@ atau K

penyediaan air bersih paa rum tangga, industri, rumah sakit dan
penggunaan komersil lainnya. Termasuk juga kegiatan penyediaan air
bersih dengan menggunakan kincir air atau alat lainnya yang diusahakan
Perusahaan Air Minum (PAM) milik Pemerintah Daerah dan non PAM
milik swasta/perorangan. Saluran Air Bersih di Kabupaten Serdang
Bedagai belum bisa menjangkau ke seluruh pelosok daerah yang

disebabkan oleh kondisi alam.

. Sektor Perdagangan, hotel dan restoran

Sektor perdagangan, hotel dan restoran di Kabupaten Serdang
Bedagai merupakan sektor tidak basis dengan nilai LQ rata-rata sebesar
0,8875 yang berarti bahwa peranan sektor perdagangan, hotel dan

restoran yang ada di Kabupaten Serdang Bedagai lebih kecil daripada
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peranan relatif sektor tersebut dalam perekonomian di Provinsi Sumatera
Utara atau dengan kata lain produk di sektor perdagangan, hotel dan
restoran produksinya belum mampu memenuhi kebutuhan pasar lokal
maupun mengekspor ke luar daerah atau dengan kata lain produk di
sektor perdagangan, hotel dan restoran produksinya belum mampu
mencukupi kebutuhan pasar lokal sehingga diperlukan pasokan dari luar.

Nilai LQ sektor perdaga

ngan, hotel dan restoran dari tahun 2004-

hingga 0,8730® ; _
Se ktor%agan el
terdé&u S . selé

restordn=Sub sektor pefdaganga

r@enca

pengumpulan d@eni isian rang@ru maupun lama, bekas, oleh

eceran atau konsumen Iai yang bukan konsumen rumah tangga).
Barang-barang yang diperdagangkan meliputi produksi sektor pertanian,
pertambangan dan penggalian dan sektor luar negeri/impor. Barang yang
diperdagangkan ini disebut sebagai supply (penyediaan). Sub sektor hotel
mencakup semua hotel, baik berbintang maupun tidak berbintang serta
berbagai jenis penginapan lainnya. Sedangkan sub sektor restoran
mencakup semua rumah makan dan restoran serta warung/kedai. Jumlah
perdagangan besar di Kabupaten Serdang Bedagai sebanyak 597 usaha,
perdagangan eceran sebanyak 6.693 usaha, rumah makan 2.385 usaha
dan hotel/penginapan sebanyak 3 usaha. Pusat perbelanjaan besar di
Kabupaten Serdang Bedagai belum tersedia dan jumlah hotel yang masih
sangat terbatas, lokasi wisata yang masuk ke pedalaman namun sarana

angkutan umum belum' tersedia dengan baik, mengakibatkan sektor
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perdagangan, hotel dan restoran belum bisa menjadi sektor basis. Namun
pemerintah daerah masih berupaya mengembangkan pariwisata yang
juga melibatkan investor dari negara tetangga Malaysia yang saat ini
mengelola Theme Park yangberada di Kecamatan Pantai Cermin.
Kawasan wisata lain yang menjadi andalan Kabupaten yang berslogan
“Tanah Bertuah Negeri Beradat” antara lain Kampung Bali yang berada

di Desa Pegajahan sekitar km dari Kecamatan Perbaungan yang

merupakan pusatpeng jlindUStrI ke

Bali.

yang sebagian besar berasal dari

munikasi %

. dan  0 unik@em

nyai nilai LQ rata-

mampu mencukupi kebutuhan pasar lokal sehingga diperlukan pasokan
dari luar.

Nilai LQ dari tahun ke tahun senantiasa mengalami penurunan.
Tahun 2004 nilai LQ sektor pengangkutan dan komunikasi adalah
sebesar 0,0886 dan tahun 2008 angka LQ menurun hingga 0,0788.

Sektor ini mencakup kegiatan pengangkutan umum untuk barang
dan penumpang baik melalui darat, laut sungai dan udara, termasuk jasa
penunjang angkutan dan jasa penunjang komunikasi. Angkutan darat
terdiri dari angkutan kereta api dan angkutan jalan raya. Angkuta darat di
Kabupaten Serdang Bedagai masih sangat terbatas. Angkutan umum
yang menuju daerah pelosok belum tersedia. Angkutan darat yang saat

ini digunakan penduduk untuk mencapai daerah pelosok adalah becak
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motor. Angkutan laut mencakup pengangkutan barang dan penumpang
dengan menggunakan kendaraan/kapal laut milik perusahaan nasional,
baik yang beroperasi di dalam negeri, dari/ke luar negeri maupun di luar
negeri. Angkutan sungai, danau dan penyeberangan mencakup
pengangkutan barang dan penumpang dengan menggunakan
kendaraan/kapal sungai, baik bermotor maupun tidak bermotor yang
beroperasi di sungai, danau dan penyeberangan di selat. Jenis kendaraan

gjenisnya. Sedangkan sub sektor

jasa penun' angkut W@Up ja
terminal @an par ernar )

liput

_keagenan, pergudangan,

asa pos & giro dan

um Pos dan Giro

Sektor keuang

perusahaan adalah sebesar 0,4913 yang berarti sektor ini adalah sektor
non basis. Peranan relatif sektor keuangan, persewaan dan jasa
perusahaan di Kabupaten Serdang Bedagai lebih kecil daripada peranan
relatif sektor tersebut dalam perekonomian di Provinsi Sumatera Utara.
Sub sektor keuangan mencakup pelayanan jasa bank, asuransi,
koperasi dan jasa keuangan. Jasa bank dilakukan oleh bank sentral yaitu
Bank Indonesia (BI), bank-bank pemerintah dan bank-bank komersial.
Sub sektor persewaan mencakup sewa menyewa atas penggunaan
sebagian atau seluruh rumah atau bangunan tempat tingggal (kantor atau
toko). Sub sektor jasa perusahaan umumnya melayani kebutuhan
perusahaan meliputi notaris, lembaga bantuan hukum, pembukuan dan

akuntansi, pengolahan data, periklanan, konsultan teknik, penyewaan
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mesin dan peralatan, penterjemahan dan perancang. Jasa perusahaan di
Kabupaten Serdang Bedagai masih sangat terbatas.

6. Sektor Jasa-jasa
Sektor jasa-jasa di Kabupaten Serdang Bedagai dari tahun ke tahun
mengalami peningkatan nilai LQ. Tahun 2004 nilai LQ adalah sebesar
0,8004, tahun 2005 sebesar 0,8647, tahun 2006 sebesar 0,8720, tahun
_ | 008 adalah sebesar 0,8636. Nilai
rata-rata LQ ktor jasa-ja

sa adagh sebesar 0,8636. Nilai LQ < 1

sektor ja

2. Sub Sektor Pertanian
Seperti yang telah dibahas bahwa sektor pertanian merupakan sektor
basis. Sektor pertanian ini terdiri atas lima sub sektor yaitu sub sektor
tanaman bahan makanan (tabama), tanaman perkebunan, peternakan,
kehutanan dan perikanan. Berdasarkan kondisi sektor pertanian di
Kabupaten Serdang Bedagai dapat dilihat kontribusi masing-masing sub
sektor pertanian terhadap pembentukan PDRB sektor pertanian.
Diketahuinya kontribusi masing-masing sub sektor tersebut, maka peranan
setiap sub sektor yang ada di Kabupaten Serdang Bedagai dapat diketahui
dengan menggunakan metode Location Quotient (LQ) guna menunjukkan
apakah sub sektor pertanian termasuk sub sektor basis atau tidak. Bila suatu
sub sektor pertanian merupakan sub sektor basis, dapat dikatakan sub sektor

pertanian tersebut memiliki potensi ekspor dan mempunyai peranan lebih
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besar dibandingkan sektor lain. Nilai LQ sub sektor pertanian dapat dilihat
pada Tabel 21 berikut ini:

Tabel 21. Nilai LQ Sub Sektor Pertanian di Kabupaten Serdang Bedagai
Tahun 2004-2008

Lapangan Usaha Nilai LQ LQ
2004 2005 2006 2007 2008 Rata-rata

1. Tanaman
Bahan
Makanan

2. Tanaman
Perkebuna o

1,0189  1,0145

0,9464  0,9443
0,6760  0,6257
) 0,1062 0,1091

1,9489  2,0569

sektor perikanan. : 7 ,
1. Sub Sektor Tanaman Bahan Makanan

Sub sektor tanaman bahan makanan di Kabupaten Serdang Bedagai
merupakan sub sektor pertanian basis dengan nilai LQ rata-rata sebesar
1,0145. Peranan relatif sub sektor tanaman bahan makanan di Kabupaten
Serdang Bedagai lebih besar daripada peranan relatif sub sektor tersebut
dalam perekonomian di Provinsi Sumatera Utara atau dengan kata lain
produk di sub sektor tanaman bahan makanan produksinya telah mampu
mencukupi kebutuhan pasar lokal sehingga sisanya dapat diekspor ke luar
daerah. Nilai LQ per tahun dari tahun 2004-2008 cukup fluktuatif. Pada
tahun 2004 nilai LQ sebesar 0,9668, kemudian tahun 2005 mengalami
peningkatan nilai LQ menjadi sebesar 1,0085. Tahun 2006 nilai LQ
masih meningkat lagi hingga sebesar 1,0439. Tahun 2007 nilai LQ mulai
mengalami penurunan yaitu 1,0342 dan tahun 2008 sebesar 1,01891.
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Peningkatan yang terjadi pada tahun 2005 disebabkan oleh kenaikan
produktivitas komoditi palawija yang terdiri dari jagung, ubi kayu,
kacang tanah dan kacang kedele.

Komoditi tanaman bahan makanan yang dihasilkan di Kabupaten
Serdang Bedagai mencakup padi, palawija (Jagung, Kedelai, Ubi Kayu,
Ubi Jalar, Kacang Hijau, Kacang Tanah) dan hortikultura (sayur-sayuran
dan buah-buahan) (Tabel 10). Harga padi, palawija dan hortikultura tahun

ijja dan Sayur-Sayuran

2008

AP

1. Gabah Cere 2 395,83 274 803,57
KeringiGiling ;

B. Palawij @‘

1. Jagung: 180 679,17 212 050,69

Pipilan

Kuning ‘
2. Ketela Pohon' 81561,97 117 354,16
Tak Pahit
3. Ketela 3 140 159,09 148 463,49
Rambat r W -
4. Kacang Belum 100Kg 362197,01  433961,01 5408,06
Tanah Basah Dikupas
5. Kacang Putih 100 Kg 523611,77 51729167 696 958,33
Kedele
6. Kacang Hijau Kering 100Kg  534749,62 71162500 685 704,86
C. Sayur-
sayuran
1. Kentang Sedang 100 Kg 219 607,74 279 166,67 313 594,91
2. Ketimun Sedang 100 Kg 203642,30 21137821 216 661,60
3.Kacang Segar 100Kg 223 223,40 281 662,50 316 080,36
Panjang
4.Kol Putih 100 Kg  174487,74  114708,33  132932,87
5. Cabe Hijau 100 Kg 1.203.184,62  971018,52 1.169.015,19
Rawit 100 Kg 1487 757,20 1365989,09 1.636944,44
6. Lombok Segar 100 Kg 1551152,03 1453482,14 1558194,44
Merah
7. Tomat Sayur Segar 100 Kg 272 235,22 364 330,81  338444,44
8. Buncis Segar 100Kg 185 620,54 227 812,50 285 399,31
9. Labu Siam Segar 100 Kg - - 435 069,43

10. Wortel Segar <0100:Kg'© /307 416,75 243 645,83 227 797,62
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11. Terung Segar 100Kg 206 934,28 214 475,69 233 367,06
Panjang

12. Kangkung Segar 100 Kg 150 614,76 199 059,03 217 427,08

13. Bayam Segar 100 Kg - 27373958 327 847,69

14. Bawang Segar 100Kg 427 619,70 514 270,83 366 636,90
Daun

15. Pepaya Sedang 100 Kg 113 561,69 257 343,75 137 757,94
Segar

16. Sawi Hijau 100Kg 195 356,14 158 869,79 181 344,70

17. Bawang Kering 100Kg 436 314,09 920 486,11 798 229,17

18. S7Besar 100Kg ey 77464583 108 5854,17

basis di masa yang akan datang Oleh karena itu, agar di masa mendatang
tetap menjadi sektor basis perlu adanya upaya untuk meningkatkan
peranan sub sektor tanaman bahan makanan di Kabupaten Serdang
Bedagai.
2. Sub sektor Perikanan

Sub sektor perikanan memiliki nilai LQ rata-rata sebesar 2,0569
yang berarti sub sektor perikanan termasuk sebagai sub sektor basis.
Berarti peran relatif sub sektor perikanan di Kabupaten Serdang Bedagai
lebih besar dibandingkan peran relatif sub sektor perikanan di Provinsi
Sumatera Utara. Nilai LQ sub sektor perikanan merupakan nilai terbesar
diantara nilai LQ sub sektor pertanian yang lain. Setiap tahunnya sub
sektor perikanan merupakan sub sektor basis meskipun nilai LQ dari

tahun ke tahun mengalami penurunan. Pada tahun 2004 nilai LQ sub
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sektor perikanan adalah sebesar 2,1954 dan terus menurun hingga tahun
2008 adalah sebesar 1,9489. Penurunan nilai LQ ini jika terus
berlangsung dapat menyebabkan sub sektor perikanan menjadi sub sektor
non basis.

Jumlah nelayan di Kabupaten Serdang Bedagai tahun 2008 adalah
12.587 orang yang terdiri dari 9.726 nelayan penuh dan nelayan sambilan.
Produksi ikan di Kabupaten Serdang Bedagai tahun 2008 adalah 2.324,25

ton yang terdiri@afi 46,629 ton perikanan"peraiaran umum, 1.983,621 ton
erikanan air tawar dan 294 ton ai au.
ke S S Wil
3. Sub sektar tana unan /%')

pilai LQ tiap tahunnya yang

h nilal LQJsub sekta tanaman perkebunan adalah
sebesar 0,9675 yang kedin padatahun 2005 menurun menjadi 0,9418
dan terus menurun hingga tahun 2006 dengan nilai LQ sebesar 0,9250.
Pada tahun 2007 nilai LQ meningkat kembali menjadi 0,9407 dan hingga
tahun 2008 menjadi sebesar 0,9464.

Perkebunan di Kabupaten Serdang Bedagai sebagian besar
merupakan perkebunan rakyat, selain itu juga terdapat sebagian kecil
milik Perkebunan PTPN dan Perkebunan Swasta. Meskipun nilai LQ sub
sektor tanaman perkebunan semakin menurun, namun bila dilihat dari
perkembangan produksi perkebunan rakyat dari tahun 2004 — 2008
mengalami peningkatan produksi.

Perkebunan rakyat mencakup komoditi perkebunan yang
diusahakan oleh rakyat seperti kakao, kelapa, karet, kelapa sawit, pinang,

kemiri, pala, aren dan jarak pagar. Perkebunan besar mencakup komoditi
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perkebunan yang diusahakan oleh perusahaan perkebunan besar seperti
kelapa sawit, karet dan kakao (Tabel 12).

. Sub sektor peternakan
Sub sektor peternakan memiliki nilai LQ rata-rata sebesar 0,6257
yang berarti sub sektor peternakan merupakan sub sektor non basis. Hal
ini berarti juga bahwa peran relatif sub sektor peternakan Kabupaten

Serdang Bedagai lebih_rendah, dibandingkan peran relatif sub sektor

peternakan di pfovinsi Sumatera Utara. Sel3 itu, sub sektor peternakan

m mampu memenuhi

wSerdan gai. :
sub sektor peterfigkan m

iliki nilai LQ yang
atnya kebutuhan

hingga 2008 masih menhgalami pgkatan yaitu dengan nilai LQ sebesar
0,6456 dan 0,6760. Jenis Komoditi peternakan terbesar yang dihasilkan di
Kabupaten Serdang Bedagai adalah sapi potong, kambing dan ayam

(Tabel 14).

. Sub sektor kehutanan

Sub sektor kehutanan di Kabupaten Serdang Bedagai juga
merupakan salah satu sub sektor non basis dengan nilai LQ rata-rata
sebesar 0,1091. Berarti peran sub sektor kehutanan Kabupaten Serdang
Bedagai lebih kecil dari peran relatif sub sektor kehutanan di Provinsi
Sumatera Utara. Meskipun sumbangan sub sektor kehutanan terhadap
PDRB Kabupaten Serdang Bedagai semakin meningkat dari tahun ke
tahun namun nilai LQ justru semakin menurun. Hal ini terjadi karena

kontribusi sub sektor kehutanan Provinsi Sumatera jauh lebih besar dan
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selalu mengalami peningkatan daripada sub sektor kehutanan di
Kabupaten Serdang Bedagai. Nilai LQ sub sektor kehutanan Kabupaten
Serdang Bedagai pada tahun 2004 sebesar 0,1131; tahun 2005 sebesar
0,1113; tahun 2006 terus menurun hingga 0,1079; tahun 2007 sebesar
0,1069 dan terakhir tahun 2008 adalah sebesar 0,1091.

Kontribusi sub sektor kehutanan pada PDRB Kabupaten Serdang
Bedagai merupakan yang ter iI diantara sub sektor pertanian yang lain.

pendukung di Kabupaten

pertanian yang ada di

secara ekonomi belum mampu
berpengaruh secara langsung terhadap perekonomian Kabupaten Serdang
Bedagai. Jumlah PDRB pada sub sektor kehutanan ini berdasarkan harga
konstan yaitu sebesar Rp 9.302,43 juta (0,29%) pada tahun 2004 dan
hingga 2008 menjadi sebesar Rp 9.788,66 juta (0,24%). Produksi yang
dihasilkan hutan di Kabupaten Serdang Bedagai meliputi kayu
gelondongan, kayu belahan/potongan (kayu pertukangan), kayu bakar,
bambu, rotan, damar dan sebagainya. Hasil pengolahan sederhana yang
pada umumnya dilakukan di areal hutan antara lain pembuatan arang dan

penyaringan getah.
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B. Peranan Sektor dan Sub Sektor Basis pada Masa Mendatang

1. Sektor Pertanian dan Sektor Perekonomian Lainnya di Kabupaten
Serdang Bedagai

Dynamic Location Quotient (DLQ) mengintroduksikan laju
pertumbuhan dengan asumsi bahwa setiap nilai tambah sektoral maupun
PDRB mempunyai rata-rata laju pertumbuhan per tahun sendiri-sendiri

selama kurun waktu tahun awal dan tahun berjarak.

Hasil dari ana isi

Keterangan
Basis
Basis
Basis
Basis
Basis
Non Basis
Non Basis
Non Basis
Basis

ONOOAWN R

. Pengangkutan ;"_' koft fi n|ka3|
. Keuangan, persewaa :
9. Jasa-jasa

umber: Diadopsi dari Lamplranl

Berdasarkan hasil analisis Dynamic Location Quotient (DLQ) dalam
Tabel 24, terlihat bahwa sektor pertanian di Kabupaten Serdang Bedagai
masih dapat diharapkan menjadi sektor basis di masa mendatang. Begitu
juga dengan sektor pertambangan dan penggalian serta sektor bangunan.
Sedangkan sektor industri pengolahan, sektor listrik, gas dan air bersih, dan
sektor jasa-jasa dari yang merupakan sektor non basis saat ini, di masa yang
akan datang akan menjadi sektor basis. Untuk sektor perdagangan, hotel dan
restoran, sektor pengangkutan dan komunikasi serta sektor keuangan,
persewaan dan jasa perusahaan tetap menjadi sektor non basis di masa yang

akan datang.
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Sektor Pertanian

Hasil analisis DLQ pada sektor pertanian adalah bernilai DLQ
lebih besar dari satu yaitu sebesar 1,1751 artinya sektor pertanian dapat
diharapkan menjadi sektor basis pada masa mendatang. Hal ini sudah
terlihat dari semakin meningkatnya kontribusi sektor pertanian dari
tahun ke tahun terhadap PDRB di Kabupaten Serdang Bedagai.

Dukungan pemerintah terhadap sektor pertanian di Kabupaten

Serdang Bedagai Eberi harapa masSamdepan sektor pertanian tetap

14,7530 yang menunjukkan bahwa sektor tersebut masih terus dapat
diharapkan menjadi sektor basis di masa mendatang. Meski saat ini
manajemen sektor pertambangan dan penggalian masih dirasa kurang
baik oleh pemerintah daerah pasca pemekaran namun sebenarnya
potensi yang dimiliki cukup besar terutama bahan galian C karena

Kabupaten Serdang Bedagai terus melakukan pembangunan.

Sektor Industri Pengolahan

Sektor industri pengolahan ternyata di masa mendatang dapat
diharapkan menjadi sektor basis yang ditunjukkan oleh hasil analisis
DLQ dengan nilai DLQ lebih besar dari satu yaitu sebesar 1,2678.

Pada tahun 2004 nilai produksi industri mebel kayu mencapai

Rp.631 juta dengan nilaicinvestasisebesar Rp.170 juta. Industri Pupuk
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Alam Non Sintesis nilai produksinya mencapai Rp.319,5 juta dengan
nilai investasi sebesar Rp.93 juta. Sedangkan untuk total nilai produksi
terendah dicapai oleh Industri Pembuatan Peti Tempat Barang dari kayu
yaitu sebesar Rp.51,5 juta dengan total investasi 20 juta. Jumlah industri
yang ada di Kabupaten Serdang Bedagai pada tahun 2006 ini mencapai
327 unit dengan klasifikasi 116 unit industri kecil, 17 unit industri besar,

8 unit industri menengah, dan 186 unit industri rumah tangga.

yaitu 81,3538 y - Y datang sektor tersebut dapat
diharapkan menjadi sektor basis. Mengingat pembangunan kelistrikan di
Kabupaten Serdang Bedagai masih mengalami kekurangan pasokan
dengan jumlah daya tersambung sebesar 54.304.816 VA terlebih pada
saat beban puncak, sehingga untuk mengatasi kekurangan energi listrik
perlu dibangun pusat pembangkit listrik di Kabupaten Serdang Bedagai.
Kebutuhan listrik di Kabupaten Serdang Bedagai bersumber dari
PLN, Listrik Diesel dan listrik yang dikelola oleh swasta. Kapasitas listrik
yang dikelola oleh PLN setiap tahunnya mengalami peningkatan. Sumber
tenaga pembangkit bersumber dari PLTU dan Gas yang terpasang di
Pembangkit Listrik Sicanang Medan dan melalui jalur interkoneksi ekstra
tegangan tinggi Sumatera Utara untuk pelayanan Kabupaten Serdang
Bedagai. Pelanggan listrik yang terdapat di Kabupaten Serdang Bedagai
terdiri dari rumah tangga, industri, perkantoran, badan sosial/tempat
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ibadah, dan usaha lainnya. Pelanggan terbesar pada tahun 2004 adalah
rumah tangga dengan jumlah 105.265 rumah tangga, bila di lihat jumlah
rumah tangga yang terdapat di Kabupaten Serdang Bedagai sebesar
137.042 rumah tangga maka belum seluruhnya terlayani baru sekitar
76.81%.

Di Kabupaten Serdang Bedagai, air minum dikelola oleh
(PDAM) Serdang Bedagai dan sebagian

Perusahaan Daerah Air Min

. ir mipum dari sumur galian yang
endiri“kargna, sangati minimnya distribusi

penduduk yan masih meng
7 -
froiag®P.

erintah akan terus
emenuhi kebutuhan

bersih@tuk
edagai. @

sektor bangunan adalah sebesar 5,0763. Sehubungan dengan masih
berlanjutnya program pembangunan infrastruktur Kabupaten Serdang
Bedagai mengingat pemerintahan Kabupaten Serdang Bedagai baru
menjalani pemerintahan selama 6 tahun. Artinya di masa akan datang

sektor bangunan masih akan terus meningkat.

. Sektor Jasa-jasa

Hasil analisis DLQ menunjukkan bahwa sektor jasa-jasa akan
menjadi sektor basis di masa akan datang dengan nilai DLQ sebesar
3,4691. Sektor jasa-jasa di masa yang akan datang akan terus berkembang
seiring berjalannya pembangunan yang tengah berlangsung di Kabupaten
Serdang Bedagai dan semakin meningkatnya kebutuhan masyarakat akan

jasa-jasa di bidang apapun:
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Sektor perekonomian yang diperkirakan menjadi sektor non basis
di masa mendatang adalah sektor yang memiliki nilai DLQ kurang dari

satu.

1. Sektor Perdagangan, Hotel dan Restoran
Nilai DLQ sektor perdagangan, hotel dan restoran yang kurang dari
satu yaitu sebesar 0,5533 menjadikan sektor tersebut sektor non basis di

permasalahan p@sata /an

sub sekta : restora

sekitar objek wisata beltft siap/mefidukung pariwisata dan promosi yang

belum optimal.

2. Sektor Pengangkutan dan Komunikasi

Sektor pengangkutan dan komunikasi di masa mendatang masih
akan menjadi sektor non basis yang ditunjukkan oleh nilai DLQ yang
dihasilkan yaitu sebesar 0,2663. Masih rendahnya penggunaan teknologi
komunikasi dan pengangangkutan di Kabupaten Serdang Bedagai menjadi
salah satu penyebab. Sarana angkutan masih terbatas dan sarana
komunikasi mencakup pos giro dan telekomunikasi berupa jasa pos dan
telepon dimana penggunaan STT (Saluran Telepon Terpasang) di
Kabupaten Serdang Bedagai dari PT telkom mengalami trend

perkembangan yang semakin menurun dan minat masyarakat untuk
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menggunakan saluran telepon semakin berkurang, hal ini disebabkan

karena maraknya penggunaan telepon celluler.

3.Keuangan, persewaan dan jasa perusahaan
Seperti halnya sektor pengangkutan dan komunikasi dan sektor
perdagangan, hotel dan restoran; sektor keuangan, persewaan dan jasa

perusahaan di Kabupaten Serdang Bedagai pada masa yang akan datang

sektor ini dipet

wilayah Kab ate

Keterangan
Basis

2. Tanaman Perkebunar Non Basis
3. Peternakan ' Basis

4. Kehutanan Non Basis
5. Perikanan Non Basis

Sumber : Diadopsi dari Lampiran 21

Dari analisis DLQ terhadap lima sub sektor pertanian dihasilkan nilai
DLQ sub sektor lebih dari satu sebanyak dua sub sektor dan nilai DLQ
kurang dari satu sebanyak tiga sub sektor. Dua sub sektor yang bernilai lebih
dari satu adalah sub sektor tanaman bahan makanan dan sub sektor
peternakan. Sedangkan yang nilai DLQ kurang dari dari satu adalah sub
sektor tanaman perkebunan, sub sektor kehutanan dan sub sektor perikanan.
a. Sub Sektor Tanaman Bahan Makanan

Menurut analisis DLQ sub sektor tanaman bahan makanan
Kabupaten Serdang Bedagai memiliki nilai DLQ rata-rata sebesar 3,7536.
Nilai DLQ lebih dari satuini‘mengartikan bahwa sub sektor ini masih
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dapat diharapkan menjadi sub sektor basis di masa mendatang. Terlihat
dengan semakin baiknya nilai kontribusi sub sektor tanaman bahan
makanan dan produksi tanaman bahan makanan juga mengalami
peningkatan.

Sub sektor tanaman pangan yang dominan ditanam oleh
masyarakat di Kabupaten Serdang Bedagai adalah padi sawah, padi
ladang, jagung, ubi kayu, ubi jalar, kacang tanah, kedelai dan kacang

hijau. Hasil proaduksi tar aman pangan tefbesar pada tahun 2008 adalah

tanaman pangan padi saw. W Ton) dengan luas panen 73.169 Ha
; L
dan ubi Ka % on) de % ) 7.864 Ha. Semakin
m

namap™ bakian

pangan, am < ke adh  petani, program

. Sub Sektor Peternakan, 3.

Sub sektor peterkan meruakan sub sektor dengan nilai DLQ
tertinggi dengan nilai DLQ sebesar 10,1166 yang menunjukkan bahwa
sub sektor ini di masa mendatang dapat menjadi sub sektor basis
meskipun pada saat ini sub sektor peternakan merupakan sub sektor non
basis. Kabupaten Serdang Bedagai mempunyai potensi yang cukup besar
baik untuk ternak besar maupun ternak kecil. Perubahan dari sub sektor
non basis menjadi sub sektor basis ini tentu disebabkan adanya
peningkatan populasi ternak. Kenaikan populasi ternak terjadi terutama
pada ayam pedaging dan jenis unggas lainnya setelah dilakukan
pengendalian penyakit ternak sesuai Rencana Strategis Nasional
Pengendalian Flu Burung (Avian Influenza) dan Kesiapsiagaan
Menghadapi Pandemi Influenza 2006-2008 yang terus ditingkatkan

dengan kerjasama antara pemda dan masyarakat.
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Sub sektor pertanian yang DLQ bernilai kurang dari satu berarti di
masa depan bukanlah sektor basis atau merupakan sektor non basis.
a. Sub Sektor Tanaman Perkebunan
Nilai DLQ sub sektor tanaman perkebunan adalah sebesar 0,7024.
Nilai DLQ tersebut lebih kecil dari satu yang berarti bahwa sub sektor
tersebut di masa mendatang akan menjadi sektor non basis.

Beberapa masalah yang masih dihadapi oleh sub sektor perkebunan

rendah dikar , ih_yang ditanam kurang baik,
proses pan | atga jual produksi biji
kakao masih ehilangan produksi karena

benih K sfkualitas akibatik odal membeli benih

hasil panen setemy a umumnya leBih

A L

endah dibandingkan dengan

ag pad
harga di daerah I8, %
b. Sub Sektor Kehutanan

Sama halnya dengan sub sektor tanaman perkebunan, sub sektor
kehutanan akan tetap menjadi sub sektor non basis di masa mendatang.
Ini ditunjukkan oleh hasil analisis yang menghasilkan nilai DLQ sub
sektor kehutanan sebesar 0,1233.

Salah satu faktor penyebab rendahnya kontribusi sub sektor
kehutanan dalam perekonomian Kabupaten Serdang Bedagai adalah
rendahnya angka kecukupan luas hutan dan penutupan hutan yang hanya
meliputi angka 3,57% kawasan hutan dengan kondisi kritis, dibawah jauh
dari angka minimal yaitu 30% (Undang-Undang Nomor 41 Tahun 1999)

tentang Kehutanan.
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c. Sub Sektor Perikanan
Berbeda dengan sub sektor tanaman perkebunan dan sub sektor
kehutanan yang saat ini menjadi sektor non basis dan masa mendatang
tetap akan menjadi sub sektor non basis, sub sektor perikanan saat ini
merupakan sub sektor basis dengan nilai LQ rata-rata terbesar daripada
sub sektor yang lain akan menjadi sub sektor non basis di masa

mendatang. Hal ini ditunjukkan oleh hasil analisis DLQ dengan nilai

struktl didominasi skala
kecl radlsiog-masi an memanfaatkan
teknolagi, p perikanan sesuai dengan
permintaan k(@men dan stapdard eterbatasan  fasilitas
Pangkal kan (BBI) yang ada.

C. Perubahan Peranan Sektor dan Sub. Sektor Basis

1. Sektor Pertanian dan Sektor Perekonomian Lainnya di Kabupaten
Serdang Bedagai

Perubahan peranan sektor pertanian dan sektor perekonomian
dihasilkan dari menggabungkan dua metode analisis sebelumnya yaitu
metode Location Quotient dan Dynamic Location Quotient. Hasil gabungan
analisis Location Quotient dan Dynamic Location Quotient terhadap

perekonomian Kabupaten Serdang Bedagai adalah sebagai berikut.
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Tabel 27. Perubahan Peranan Sektor Pertanian dan Sektor Perekonomian

Lainnya di Kabupaten Serdang Bedagai

No Lapangan Usaha LQ DLQ Keterangan

1. Pertanian 1,7084  1,1751 Tetap Basis

2. Pertambangan dan Tetap Basis
Penggalian 1,0391 14,7530

3. Industri Pengolahan 0,8149 1,2678 Non Basis= Basis

4. Listrik, Gas dan Air Bersih  0,7181 81,3538 Non basis= Basis

5. Bangunan 1,2882 5,0763 Tetap Basis

6. Eiﬁgg;r?gan oteldan ; 533 Tetap Non Basis

7. Pengangkuta 1‘;- Tetap Non Basis
Komunika

8.

a.

Tetap Non Basis

Non basis= Basis

Sektor Industri Pengolahan

Sektor industri pengolahan diperkirakan mengalami perubahan peranan
dari sektor non basis dimasa sekarang menjadi sektor basis di masa yang akan
datang. Perubahan peranan ini dapat terjadi terdukung oleh karena sektor
industri pengolahan di Kabupaten Serdang Bedagai merupakan sektor
yang cukup strategis dalam perekonomian makro, hal ini terlihat dari
besarnya peranan sektor ini terhadap pembentukan PDRB Serdang
Bedagai yakni sebesar 19,03%. Demikian juga dalam hal upaya
peningkatan pertumbuhan ekonomi Serdang Bedagai, sektor ini
memberikan peranan yang cukup signifikan dimana pertumbuhan sektor
ini adalah mencapai 12,50 %. Jumlah unit usaha sektor peridustrian di

Kabupaten Serdang Bedagai pada tahun 2004 sebanyak 293, yang terdiri
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dari industri kecil, menengah, besar dan rumah tangga mengalami

peningkatan 35 % atau sebesar 395 unit usaha.

b. Sektor Listrik, Gas dan Air Bersih
Sektor listik, gas dan air bersih diperkirakan mengalami perubahan
peranan dari sektor non basis menjadi sektor basis pada masa yang akan

datang. Perubahan peranan ini tentu berhubungan dengan semakin
bersih yang rupakan kebutuhan sehari-hari masyarakat yang penting.
Pemerintahsedang eWm%a arir Iistrikdan air bersih ke
pelosok daerah @ ™ _

‘e,
c. Sektors asa-fi§

X Nilai Lgﬂlw-ra 0 se&o Jas Jasagah kurang dari satu yaitu

nan, daeran abupaten Serdang Bedagai,
kebutuhan akan sektor jasa-jasa akan semakin meningkat. Ketersediaan
sektor jasa-jasa memperlancar dan memudahkan jalannya sistem birokrasi
dan manajemen. Peluang yang sangat bagus untuk dikembangkan di masa

depan.

2. Sub Sektor Pertanian di Kabupaten Serdang Bedagai
Perubahan peranan dari sub sektor dalam sektor pertanian dihasilkan
dengan cara yang sama Yyaitu dengan menggabungkan dua metode analisis
sebelumnya yaitu metode Location Quotient (LQ) dan Dynamic Location
Quotient (DLQ). Hasil gabungan analisis LQ dan DLQ terhadap
perekonomian Kabupaten Serdang Bedagai dapat dilihat pada Tabel 28.
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Tabel 28. Perubahan Peranan Sub Sektor Pertanian di Kabupaten Serdang

Bedagai
No Sub Sektor LQ DLQ Keterangan
1. Tanaman bahan makanan  1,0145 3,7536 Tetap Basis
2. Tanaman perkebunan 0,9443 0,7024 Tetap Non Basis
3. Peternakan 0,6257 10,1166 Non Basis = Basis
4. Kehutanan 0,1091 0,1233 Tetap Non Basis
5. Perikanan 2,0569 0,0669 Basis = Non Basis

Sumber: Diadopsi dari lampiran 22

) dan DLQ didapat dua sub
"peranan yaitu sub sektor
10 sektor tanaman bahan
- ‘_: " sektor kehutanan
ﬁ ubahan éanan. b sektor tanaman

etap’ enb sektor basis. Sedangkan

L=

makan,

Sub sektoet akan akan mengalami perubahan
peranan dari sub sektor non basis di masa sekarang menjadi sub sektor
basis di masa yang akan datang. Perubahan peranan ini tak lepas dari
peranan pemerintah dalam pemberian bantuan hewan ternak di setiap
kecamatan demi terpenuhiya kebutuhan lokal akan hasil ternak. Artinya
jika perkiraan masa depan sub sektor peternakan menjadi basis, maka
program pemerintah dapat dikatakan berhasil.

b. Sub Sektor Perikanan

Berbeda dengan sub sektor peternakan, sub sektor perikanan
diperkirakan mengalami perubahan dari sub sektor basis di masa
sekarang menjadi sub sektor non basis di masa yang akan datang.
Berbagai kendala yang dihadapi sub sektor perikanan dapat menjadi penyebab

perubahan basis menjadi non basis.
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D. Faktor Penyebab Perubahan Peranan Sektor dan Sub Sektor Pertanian

1. Sektor Pertanian dan Sektor Perekonomian Lainnya di Kabupaten
Serdang Bedagai

Faktor penyebab perubahan peranan sektoral dapat diketahui dengan
menggunakan analisis Shift Share dengan menghitung Total Shift Share
(TSS). TSS terdiri dari Structural Shift Share (SSS) dan Locational Shift
Share (LSS). Jika nilai SSS Ieblh besar daripada nilai LSS berarti faktor
penyebab perubahan peranan™SUatusek perekonomian adalah struktur

. jika LSS lebih besar

Faktor

Penyebab
1. Industri Lokasi
Pengolahan ; ' '
2. Listrik, Gas dan -712.978,7503  702.852,2727 Lokasi
Air Bersih
3. Jasa-jasa -3.720.081,7813 3.570.142,3279 Lokasi

Sumber: Diadopsi dari Lampiran 28

a. Sektor Industri Pengolahan
Menurut penggabungan dua analisis yaitu LQ dan DLQ sektor
industri pengolahan mengalami perubahan peran dari sektor non basis di
masa sekarang menjadi sektor basis di masa mendatang. Faktor penyebab
perubahan peran sektor industri pengolahan dapat diketahui dengan
analisis shift share. Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai LSS adalah
sebesar Rp 694.199,9790 juta dan nilai SSS sebesar Rp -1.035.165,8431
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juta. Nilai LSS yang lebih besar dari nilai SSS berarti bahwa penyebab
perubahan di masa datang adalah faktor lokasi.

Faktor lokasi sangat mempengaruhi berkembangnya industri
pengolahan di Kabupaten Serdang Bedagai karena terkait dengan arahan
pengembangan industri pengolahan oleh pemerintah daerah yang
menetapkan strategi pengembangan industri berupa penetapan kawasan
industri Kabupaten Serdang Bedagai. Tujuan dari strategi pengembangan

T hdustri pengoldhan yang lebih efisien, tertib,

ini adalah tercipté

penyebab perubahan peranan di masa yang akan datang karena hal ini

tentu berhubungan dengan rencana perluasan jaringan listrik dan air
bersin ke daerah-daerah pedesaan yang bertujuan untuk menunjang
pertumbuhan ekonomi di daerah bersangkutan.
. Sektor Jasa-jasa

Menurut hasil analisis terhadap sektor jasa-jasa memiliki nilai
SSS sebesar Rp -3.720.081,7813 juta dan nilai LSS adalah sebesar Rp
3.570.142,3279 juta. Berarti nilai LSS lebih besar dari nilai SSS. Nilai
tersebut menunjukkan bahwa sektor jasa-jasa mengalami perubahan
peranan dari sektor non basis di masa sekarang menjadi sektor basis di
masa datang disebabkan oleh faktor lokasi. Faktor lokasi sebagai
penyebab perubahan peranan sesuai dengan rencana pembangunan sektor

jasa-jasa yang mengikuti rencana umum tata ruang wilayah Kabupaten
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Serdang Bedagai Tahun 2006-2016. Konsep Pengembangan Struktur
Tata Ruang Wilayah sektor jasa-jasa dirumuskan berdasarkan kondisi riil
potensi yang dimiliki dan kebutuhan wilayah itu sendiri. Fasilitas jasa-
jasa yang akan disediakan di setiap daerah atau kecamatan sehingga
lokasi dapat dijangkau masyarakat, diharapkan dapat memenuhi dan

melayani kebutuhan jasa bagi masyarakat.

2. Sub Sektor Pertanian WO
affyebab perubahan perananfpada sub sektor pertanian

Faktor
Penyebab
Lokasi

Struktur
Perekonomian

Hasil analisis s&belh

diketahui bahwa sub sektor peternakan diperkirakan mengalami
perubahan peranan dari sub sektor non basis menjadi basis. Sedangkan
faktor penyebab dapat diketahui dari nilai LSS yang lebih besar dari nilai
SSS. Nilai LSS adalah sebesar Rp 329.295,4343 juta dan nilai SSS
adalah sebesar Rp -318.014,1090 juta. Artinya sektor peternakan akan
mengalami perubahan yang disebabkan oleh faktor lokasi.

Dalam rangka meningkatkan produksi ternak yang berorientasi
pada peningkatan pendapatan, pemerintah daerah melihat potensi daerah
berupa areal perkebunan sawit yang sesuai untuk pemeliharaan ternak.
Perkebunan kelapa sawit merupakan salah satu zona agroekologi yang
sangat cocok untuk pemeliharaan ternak sapi karena perkebunan kelapa

sawit selain sebagai penghasil utama minyak sawit mentah (CPO) dan
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minyak inti sawit (PKO) juga sebagai penghasil limbah dan produk
samping terbesar, seperti limbah pelepah daun kelapa sawit dan bungkil
inti sawit, lumpur sawit (sludge), serabut perasan buah sawit, tandan
kosong dan cangkang (Corley, 2003, Parayitno dan Darmoko, 1994
dalam Umar 2009) yang dapat dimanfaatkan sebagai bahan pakan ternak
ruminansia (Jalaludin et al, 1991; Elisabeth dan Ginting, 2003, Zainudin
and Zahari, 1992, Batubar 2002, Chen, 1990 dalam Umar, 2009).
Selain I|mbah

umbuh liar, dWerkeb nan sawit, baik yang tumbuh
4
w sem an pengganggu) merupakan
ak. Te

perkebunan dapat
bangan ternak sapi
al peternakan. Nilai
unan diantaranya

ran sapi, mengurangi

dalam Umar, 9): \ ar I: ] t maka pemerintah daerah
melakukan perluasan | keempatan kerja melalui pengembangan
peternakan dan efisiensi usaha dengan cara memberikan bantuan ternak
pada sebagian besar kecamatan di Kabupaten Serdang Bedagai.
Pemberian bantuan ternak ini bertujuan agar setiap kecamatan dapat
memenuhi kebutuhan hasil ternak sendiri dan ekspor ternak. Bantuan
ternak dari pemerintah adalah sapi dan domba. Jumlah keseluruhan sapi

bantuan pemerintah adalah 307 ekor dan domba 293 ekor.
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Tabel 31. Banyaknya Ternak Bantuan Pemerintah menurut Kecamatan di
Kabupaten Serdang Bedagai

Kecamatan Sapi Domba
(ekor) (ekar)
1. Kotarih - -
2. Silinda 22
3. Bintang Bayu 5 -
4. Dolok Masihul 65 11
5. Serbajadi 22
6. Sipispis 35 -
7. Dolok Merawan o - -
8. Tebing Ting@ - -
9. . Tebing Syahbandar 10 -
10. Bandargd<ha

justru akan mengalal pert han peranan dari sektor basis di masa
sekarang menjasi non basis di masa mendatang. Nilai SSS yang
dihasilkan dari analisis shift share adalah sebesar Rp 956.130,2892 juta
dan nilai LSS adalah sebesar Rp -917.370,0279 juta. Nilai SSS yang
dihasilkan lebih besar dari nilai LSS yang berarti bahwa faktor penentu
perubahan peranan pada sektor perikanan adalah struktur perekonomian.

Mengingat potensi kawasan yang sangat besar di sektor
perikanan, namun apabila pengelolaannya tidak optimal maka dapat
menurunkan produksi. Masih terbatasnya alat yang dimiliki oleh nelayan
adalah salah satu kendala. Selain itu kendala struktur armada
penangkapan ikan yang masih didominasi skala kecil/tradisional dan
keterbatasan fasilitas Pangkalan Pendaratan lkan (PPI) dan Balai Benih
Ikan (BBI) yang ada.



Tabel 32. Jumlah Nelayan di Kabupaten Serdang Bedagai Tahun 2008

Nelayan Waktu Penuh Nelayan Sambilan Jumlah
9.726 2.861 12.587

Sumber: BPS Kabupaten Serdang Bedagai, 2009

Tabel 33. Banyaknya Alat-alat Penangkapan Ikan menurut Jenisnya
Tahun 2008

Purse Saine  Gil Net Trammel Line Fishing Trap  Seine Net
(unit) (unit) b (unit) (unit) (unit)

139 230

Jumlah
(unit)

kurang dibandingkan jumlah nelayan yang ada atau berarti jumlah alat

penangkap ikan yang ada tidak memadai. Namun pemerintah daerah
kurang memberikan perhatian lebih terhadap masalah yang dihadapi
nelayan. Belum ada program pemerintah yang mengarah pada solusi bagi

masalah yang ada pada sub sektor perikanan.

E. Agregasi Analisis Sub Sektor Pertanian

Hasil analisis LQ, DLQ, gabungan LQ dan DLQ serta Shift Share dapat
memberikan informasi awal dalam menentukan sub sektor mana yang perlu
dikembangkan atau dipertahankan posisi peranannya di Kabupaten Serdang
Bedagai. Hasil analisis LQ, DLQ, gabungan LQ dan DLQ dan Shift Share
terhadap sub sektor pertanian disajikan pada Tabel 35.
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Tabel 35. Hasil Analisis LQ, DLQ, Gabungan LQ dan DLQ serta Shift Share
pada Sub Sektor Pertanian di Kabupaten Serdang Bedagai

SSA
SSSVS LSS Faktor Penyebab

Sub Sektor LQ DLQ

1. Tanaman Bahan

Makanan Basis Basis SSS < LSS -
2. Tanaman ) _
Perkebunan Non Basis Non Basis  SSS > LSS R

3. Peternakan Lokasi

4. Kehutanan

Struktur

5. Perikanan Perekonomian

sub sektor yang

akan dan sub sektor
jmengalami perubahan
akan sub sektor basis di
i N | erarti sub sektor tanaman
bahan makanan harlls s di 4 posisi peranannya dalam
perekonomian dengan terus meningkatkan produktivitas hasil tanaman bahan
makanan.

Sub sektor tanaman perkebunan tidak mengalami perubahan peranan
yaitu akan tetap menjadi sub sektor non basis di masa sekarang dan yang akan
datang. Meskipun di Kabupaten Serdang Bedagai perkebunan menjadi sentra
namun peran relatif sub sektor perkebunan tidak lebih besar dibandingkan
peranan relatif sub sektor perkebunan di Provinsi Sumatera Utara. Penting
untuk dikembangkan sub sektor perkebunan di Kabupaten Serdang Bedagai
mengingat masih banyak tanaman perkebunan yang belum menghasilkan pada
saat ini.

Sub sektor kehutanan merupakan sub sektor non basis di masa sekarang
dan yang akan datang. Berarti sub sektor kehutanan tidak mengalami

perubahan peranan. Sub sektor kehutanan kurang memberikan sumbangan
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yang berarti bagi sektor pertanian karena rendahnya angka kecukupan luas
hutan dan penutupan hutan yang di bawah jauh dari angka minimal yaitu 30%.

1. Sub Sektor Peternakan
Hasil analisis LQ, DLQ, gabungan LQ dan DLQ dan shift share
terhadap sub sektor peternakan disajikan oleh Tabel 36.

Tabel 36. Hasil AnaI|S|s _0 DLQ Gabungan LQ dan DLQ serta Shift
pada”'S iakan di Kabupaten Serdang

Keterangan

memenuhi

_Ma kebutuhan
wilayah Kabupa i gnasa yang akan datang sub
sektor peternakan merup or basis karena nilai DLQ > 1 yaitu

sebesar 10,1166. Dari penggabungan hasil LQ dan DLQ diketahui bahwa
sub sektor peternakan mengalami perubahan peranan yaitu dari sub sektor
non basis di masa sekarang menjadi sub sektor basis di masa yang akan
datang. Faktor penyebab perubahan peranan tersebut diketahui melalui
hasil analisis shift share yang menghasilkan nilai SSS < LSS yang berarti
bahwa sub sektor peternakan mengalami perubahan peranan karena faktor
lokasi.

Hasil analisis pada Tabel 36 sangat sesuai dengan rencana
pemerintah Kabupaten Serdang Bedagai yang sedang melaksanakan
program pengembangan peternakan melalui bantuan ternak kepada
penduduk di hampir setiap kecamatan.Pemerintah melihat potensi yang

dimiliki berupa perkebunan kelapa sawit yang sangat sesuai untuk lahan
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budidaya ternak sapi. Program pengembangan peternakan pada akhirnya

bertujuan untuk tercapainya swasembada daging.

. Sub Sektor Perikanan
Hasil analisis LQ, DLQ, gabungan LQ dan DLQ serta shift share

terhadap sub sektor perikanan disajikan pada Tabel 36.

Tabel 37. Hasil Analisis LQ DLQ Gabungan LQ dan DLQ serta Shift

sr,0669 yang berarti sub sektor

perikanan di masa yang akan datang adalah sub sektor non basis. Dengan
menggabungkan hasil LQ dan DLQ dapat disimpulkan bahwa aub sektor
perikanan mengalami perubahan peranan dari sub sektor basis di masa
sekarang menjadi sub sektor non basis di masa yang akan datang. Faktor
penyebab perubahan peranan sub sektor perikanan adalah faktor struktur
perekonomian.

Hasil analisis DLQ dapat terjadi karena saat ini masih terdapat
kendala yang dihadapi sub sektor perikanan terkait ketersediaan sarana dan
prasarana yang tidak mencukupi. Jumlah alat tangkapan dan petrahu/kapal
penangkap ikan yang sangat sedikit dibandingkan dengan jumlah nelayan
yang ada di Kabupaten Serdang Bedagai. Namun dari masalah yang

dihadapi sub sektor perikanan pemerintah kurang memberi perhatian.



VI. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan

dalam bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa selama tahun 2004-

2008:
1.

Sektor pertaniap jadi sektor basis aftinya sektor pertanian mampu

Ituhan daerah Kabupaten

engekspor ke Itar wilayah Kabupaten

2. Sub se t@asis di, Kabupaten Serdang
Beds dan sub sektor
perikan

3. Sektor edagai tidak mengalami
perubaha Sektor pertanian
dlperklrak sa datang

4. Sub sektor per g Bedagai yang mengalami
perubahan peranan di datang yaitu sub sektor peternakan
dan sub sektor perikanan. Sub sektor peternakan mengalami perubahan
peranan dari non basis menjadi basis dan sub sektor perikanan mengalami
perubahan peranan dari basis ke non basis.

5. Faktor penyebab terjadinya perubahan peranan pada sub sektor peternakan
adalah faktor lokasi. Sedangkan faktor penyebab perubahan peranan sub
sektor perikanan adalah faktor struktur perekonomian.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, saran yang dapat

diberikan yaitu

1.

Mengingat sektor pertanian adalah sektor basis di Kabupaten Serdang
Bedagai, maka perlu penelitian lanjutan berupa penentuan komoditas
unggulan yang dapat dikembangkan di Kabupaten Serdang Bedagai.

91
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Sehingga dapat diketahui bagaimana posisi dan peranan komoditas sektor
pertanian yang kompetitif di pasar domestik, regional dan internasional.

. Untuk mengembangkan sub sektor peternakan yang saat ini masih menjadi
sektor non basis namun mempunyai peluang dan diperkirakan akan
menjadi sektor basis maka perlu dikembangkan sistem integrasi sapi dan
kelapa sawit karena perkebunan kelapa sawit memiliki potensi besar
sebagai penghasil sumber bahan pakan ternak sapi.

. Sub sektor perikanan_yan@® Saat.ini_merupakan sektor basis namun

diperkirakan akan menjadi sektor non basis perlu mendapatkan perhatian




